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RINGKASAN

Penelitian ini bertitik tolak dari hasil penelitian terdahuru bahwa hampir 90%
pengrajin pandai besi di desa Limo Suku kecamatan Banuhampu_sungaipuar

Sumatera Barat mengalami gangguan pendengaran (cacad pendengaran) dari ringan

sampai sedang menurut standard ISO, yang diakibathan oleh paparan kebisingan

intensitas tinggidi tempat kerjanya.

Banyali cara yang dapat dilaliukan urtuli mengatasi gangguan pendengaran

tersebut, maka melalui penelitian ini ingin dipelajan, apaliah dengan cara

pengaturan waktu kerja atau pembenan waktu istirahat yang culiup (minimal 16

jam) dapat mengatasi gangguan pendengaran tersebut melalui pemerftsaan

Audiomerri untuk mengukur Tingkat Ambang pendengaran (TAp)pengrajin

terscbut. Juga ingin dilihat hubugan rama masa kerja dengan tingkat kerusalian
pendengaran pengrajin pandai besi tersebut_

Sampel penelitian ini adalah pengrajin dengan kriteria yang bennnur

dibawah 40 tahun dan tidak mengalami gangguan pendengaran sebelumnya. Junrlah

populasi yang memenuhi syarat sebanyat 6l orang dan dipilih menjadi sampel

secara random -10 orang.

Metode penelitian ini adalah euasi Experiment yang dilakukan secara ..time

series". Paparan kebisingan intensitas tingg dianggap sebagai perlaliuan. Kemudian

data diolah dengan program statistik Systat. pengujian pola pemulilran Tingkat
Arnbang Pendengaran dengan ujui analisis kecendnurgan (Trend Analysis) dan

hubmgnn TAP dengan lama masa kerja degan uji korelasi pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pemulihan TAp kedua kelompok
kerja ( < 5lahun dan > 5 tahu) menunjukkan kecendnrngan yang sama dan sesuai

dengan trend orthogonal dan men8rikuti persam.urn kwadratik y = a + bx +cr :.
artinya TAP ada kecendrurrgan pulih ke-kead:un semura setelnh diberi waktu
istirahat sclanur l6 jaur. kondisi ini lcbih nyata terlihat pacla kelornpok dcnuan rnasa

kcrja dibawah 5 tahun. Tingliat Anrbmg pcndengaran tenryata juga sangat

berhuburrgan dengan larna masa kerja. Semakin lama bekerja, maka scrnaliiu tinggi
TAhrya atau senrakin parah tingkat kecacadannya.

lll



PENGANTAR

Kegiatan penelitial merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping
pendidikar dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini-harus dilaksanakan oleh
Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkaian mutu staf akademik,
baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian mendukurg pengembangan iimu serta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri padang berusaha mendorong dosenunruk melakukan
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan ,n"ngiiu-yu, baik yang secara
langsung dibiayai oleh dana universitas Negeri padang maupun dana dari sr-b"ilaii yu.rg
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga
al<ademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan
akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang rn.*p.ng-ulli
praktek.kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti inijell-menambah
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. waraupun hasir penelitian ini
mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun kann iakin hasiinya dapat dipakai
sebagai bagian_dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umunnya. Kami mengharapkan
di masa yang akan datang semakin banyak peneritian yang hasilnya dapat largsung alterapt<an
dalam peningkataa dan pengembangan teori dan praktek kependiiikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga
Penelitian Universitas Negeri padang, yang dilakukaa secara "blind..ui"*ing,. Kemudian
diseminarkan yang melibatkan dosen fakultas Univers.itas Negeri padang *t,k tu.luun
diseminasikan. Mudah-mudahan peneritian ini bermanfaat bagi pengem[angan ilmu pada
umurrrnya, dan peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri padangl

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkaa terima kasih kepada berbagai pihak yang

1emb.a1!: 
terlaksananya penelitian ini, terutama pada proyek peningkatan peneli"tian dan

Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jendeiar pendidikan Tinlgi, lembaga terkait yang

TenjSd.i 
ob-J-e\ penelitiaq responden yang menjadi samper penelitianl-dan tinr p"ereviu L#baga

Penelitian Universitas Negeri padang yang telah memblri masukan *n t p.ny..pr-r-
laporan penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasarla yang te{irin selama ini,
penelitian l"i !i9.k akan dapar diselesaikan sebagaimana yang diharai'kandan semoga ke4asama
yang baik ini diharapkan akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, Maret 2000
Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Padang,

Prof. Drs. Kumaidi, MA., ph.D.
NIP 13060523 t
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BAB 1

PENDAEULUAN

l.l. Lstar Behhng Mrsalah

Perkembangan industri di lndonesia dalam dasa-warsa belakangan ini sangatlah

pesatnya" Kondisi ini ditandai dengan banyaknya bermunculan gedung-gedung bertingkat

dan kawasan-kawasan industri baru Perkembangan industri ini jelaslah membutuhkan

banyak tenaga kerja. Bagi Indonesia durgan penduduk sekitar 200 juta jiwa tidaklah

begitu sulit untuk memenuhinya- Tetapi penggunaan tenaga keda yang banyak tidaklah

diimbangi dengan perlindungan terhadap tenaga kerja dari bahaya-bahaya yang mengintai

disetiap tempat peke{aanya-

Dalam UU RI No.l4 tahun 1969 tentang kerentuan Tenaga Kerja pasal 9

mengatakan bahwa setiap temga kerja berhak mendapatkan pertindungan atas kesehatan,

pemeliharaan moral kerja serta perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan

moral agama Tindak lanjut dari UU tersebut, pernerintah mengeluarkan uu No.l Tatrm

1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Ke{a yang memuat perlindungan hukum

kepada tenaga kerja agar dapat tempat dan peralatan produksi senantiasa berada dalam

keadaan selamat dan aman bagi tenaga kerja.

Pcnggunaan berbapi mesin-mesin dan peralatan produksi lainnya jelas sanpt

menunjang perkembangnan industri maju, namun disamping itu bahaya kecetakan yang

mengintai juga semakin beragam. Salah satu bahaya yang ditimbulkan mesin-mesin dan

peralatan itu adalah akibat dari paparan kebisingan Bila kebisingan yang ditimbulkan

oleh mesin-mesin itu melampaui nilai ambang balas yang tetah ditetapkan (g5 dBA)
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menuut SE. Menakertranskop No. 0l/men/1979, maka akan dapat menimbulkan

gangguan pendengaran para pekerja yang terpapar di di sekiar tingkungan tempat bekerja

tersebut. Gannguan pendengaran akibat bising itu lebih dikenal sebagai *]iloise Induced

Hearing Loss" (NHIL).

Gangguan pendengaran akibat paparan bising di tempat kerja yang berlangsung

lama dan tenrs menens padat mengakibatkan ketulian. Ketulian akibat bising di tempat

ke{a ini merupakan kondisi yang tidak dapat pulih kembali (kreversible), karena tedadi

kenrsiakan sel-sel syaraf telinp bagian dalam.

Penyakit kenrlian akibat kerja makin lama makin meningkat Diperkirakan akhir-

akhir ini 7.4 sampai 10.2 juta orang bekerja pada tempat dengan resiko kerulian

(intensitas > 85 dBA). Ganti rugi yang harus diberikan selama periode l97g sampai l9g7

di Amerika diperkirakan sebesar 835 juta dotar untuk penyakit ini.(Talbot l9g9 cit.

Nawawinettu 1995).

Kelainan pendengaran yang terjadi akibat paparan kebisingan intensitas tinggi

tentunya makin lama makin parah, hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian terdahulu

yang dilakukan oleh Baughn (1984) menunj uklon bahwa 360/o dari populasi karyawan

yang terpaapr bising intermitten dengan intesitas 95 dBA mengalami peningkalan tingkat

ambang pendengaran lebih 25 dBA setelah pemaparan 20 ahun .t,n dengan pemapann

100 dBA persentase peningkatannya menjadi 50%.

Dari penelitian lain yang dilakukan Makmur ( 1992) pada pabrik paku di

Surabay4 temyata ada hubungan antara kebisingan dengan kenaikan ambang

pendengaran pekeda di pabrik -paku tersebut pada penelitian lain uang dlakukan

choopanya (1990) di rhailaDd tertradap lima industri utama yang menimbulkan
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kebisingan diatass ambang batas, yaitu indusri tekstil, perkayuan, plat dan otomotive,

pengalengan makanan dan indusri percEtakan, temyata terdapat hubungan yang positif

antara kebisingan dengan kerusakan pendengaran yang terjadi pada pekerja di industri

tersebuL

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilalrukan para peneliti terdahulq

umumnya penelitian itu dilalfl*an terhadap industri-industri formal yang mempunyai

struktur omanisa yang jelas dan teratur dan dikelola dengan man4iemen yang baik

Sedangkan penelitian pada industri informal yani bersifat industri rumah tangca dan juga

mempunyai intensitas kebisingan tinggi sangat jarang dilakukan. padahal industri rumah

tangga seperti pengrajin pandai besi adalah salah satu industri yang mempunyai

intensitas kebisingan tinggi yang beresiko dapat menyebabkan kerusakan pendengaran

pekerja (pengrajin) yang terpapar disekitamya.

Dari hasil penelitian terdahulu yang pemah dilakukan Helmi (1999), temyata ggyo

pekerja yang bekerja lebih dari 5 tahun mengalami kenaikan ambang pendengaran atau

mengalami gangguan pendengaran pada taraf ringan dan sedang. tlasil penelitian itu

menunjukkan bahwa pengrajin pandai besi itu beresiko untuk mengalami gangguan

pendengaran untuk jangka $aktu atau masa ket'a yang lama (lebih dari 5 tahun). Maka

dari itu upaya pengendalian akan sangat perlu untuk melindungi pengrajin tersebut dari

bahaya kerusakan pendengaran akibat paparan kebisingan di tempat ke{a_

Upaya pencegahan bagpimanapun selalu lebih baik dari pada pengonatan yang

tanpa hasil, mala salah satu cara yang dapat digunakan adalah pengendarian sesra

adminisratif dengan mengah[ walfii isirahat atau merencanakan jadwal kerja- Sehingga
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diharapkan adanya waktu tenggang atau istirahat bagi telinga dari paparan kebisingan dan

memberikan waktu bagi telinp untuk proses pemulihan Gecrovery).

Pemberian walrtu isiratrat ini sangat perning karena telingB yang telah mangalami

peningkatan nilai ambang pendengaran setelah terpapar bising tentunya memerlukan

keadaan bebas pernaparan sebelrrn pemutihan s€mpuma terjadi. Kondisi ini dapat

dipenuhi dengan penyediaan ruang istirahat yang nyaman dan tenang serta pengatuan

wa.ktu papar sesuai dengan tingginya intensitas kebisingan terpapar seperti anjuran

oSHA (occupational Safety and Health Administration), sehingga diharapkan tidak

menimbulkan gangguan kesehatan.

Keuntungan dari pengendalian secara administratif ini antara lain adalah apabila

dilaksanakan dengan tepat dan benar akan dapat mencegah terjadinya gangguan

pendengaran pada karyawan atau pekerja yang terpapar bising intensitas tinggi tanpa

menggunakan alat pelindung telinga

Kalau ditinjau dari hasil penelitian terdahulu temyata intensitas kebisingan di

tempat kerja pengrajin pandai besi tersebut lebih dari 9i dBA. Kondisi ini sebenamya

telah melebihi nilai ambang batas yang telah ditetapkan pemcrintah (g5 dBA). sedangkan

jam kerjanya juB tidak terkendali, karena jika order banyak, maka terpaksa dikerjakan

lembur sampai larut malam. Penerapan jam keda yang tidak terkendali ini jelas akan

mempe6uruk kerusakan pendengaran pekerja pandai besi tersebut.

Melihat kondisi jam ke{a dan pemaparan bising yang terjadi pada pengrajin

pandai besi tesebut, apakah pengendalian secara administratif atau mengatu jam kerja

mereka dapat berpengaruh terhadap pemulihan tingkat ambang pendengaran pengrajin

yang terpapar bising intensias tinggi, bagaimana pola pernulihan nilai ambang
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pendengaran pengrajin pan&i besi sampai saat ini belun ada penelitian mengenai

masalah ters€bu.

1.2. Identifikasi dan Perumusan Mesalah

1.2. I ldentifikasi Masalah

Peneltian mengenai antara masa kerja dengan gangguan pendengaran pada

karyauan yang terpapar bising intensitas tinggi telah banyak dilalnrkan. Hasil dari

penelitian tersebut sebaglan besar menunjukkan bahwa makin lama masa ke{a

maka makin banyak yang mengalami gangguan pendengaran, tetapi mengenai

bagaimana pola pemulihan dan cara menanggulangi pemulihan tingkat ambang

pendengaran karyawan atau pekerja (pengrajin) pandai besi yang terpapar bising

intensitas tinggi yang dikaitkan dengan masa kerja belum banyak yang meneliti.

Dari penelitian lain yang pemah dilakukan hasilnya menunjukkan bahwa semakin

tinggi peningkatan ambang pendengaran karyawan yang terpapar bising intensitas

tinggi, maka semakin sulit untuk pulih kepada keadaan semula atau kondisi normal.

1.2.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan tatar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan diatas, maka pennnusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini

adalah: Apakah ada hubungan antara lama masa bekerja dengan pola pemulihan

tingkat ambang pendengaran yang terpapar bising intensiras tinggi pada pengrajin

pan&i besi di Sungipuar - Sumatera Barat
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13. Pembarrqen Masalah

Bertubung banyahya faktor yang dapat menyebabkan eangguan pendangaran,

maka faktor penyebab gangguan pendengaran pada penelitian ini adalah yang disebabkan

oleh suara bising di tempat kerja denganintensitas tinggi. sedarykan efek bising pada

pendengaran pengrajin pandai besi yang akan diperiksa hanyalah pemeriksaan secara 'Air

Conduction ' saja-

1.4. Tujuen Penelitien

1.4.1. Tujuan Umum

Mempelajari pola penanggulangan atau pemulihan Tingkat Ambang

Pendengaran pengrajin pandai besi yang terpapr bising intensitas tinggi.

1.4.2. Tujuan Khusus

1.4-2.1- Menentukan manfaat terapi istirahat terhadap pola kecendrungan pemulihan

tingkat ambang pendengaran pengrajin pandai besi

1.4.2.2. Menentukan hubungan anbra lama masa ke{a dengan tingkat ambang

pendengaran pengrajin pandai besi.

1.5. Manfeat Penelitian

I .5.1. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagi baban masukan bagi irctansi terkait untuk

membina industri kecil atau industri informd datam menptasi kesehatan dan

kesclamatan kerja
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1.5.2. sebagai infonnasi bagi pengrajin dalam mengatasi kesehatan dan keselamatan

kerja-

1.5.3. Bagi peneliti lain dapat alpakai sebagai pedoman unhrk penelitian lebih lanjr.rt

mengenai kebisingan serta efektifitas cara penggulangannya dan kesehatan dan

keselamaan ke{a pada umumnya-



BAB 2

TINJAUANPUSTAKA

2.1. Bunyi

Bunyi adalah setiap perubatran tekanan di dalam air, udara atau media lainnya

yang dapat dideteksi oleh telinga manusia- Perubahan tekanan atmosfer yang tet'adi

sangat cepat (paling sedikit 20 kali per detik) baru dapat dideteksi oleh telinga manusia-

Bunyi merambat sebagpi gelombang longitudinal dan menimbulkan getaran-getaran yang

dapat merangsang telinga manusia

2.2. Decibel

Decibel adalah satuan dari tingkat intensitas suara (sound intensity level), tingkat

tekanan suara (sound pressure level) atau tingkat kekuatan/daya suara (sound power

level). Satu decibel sama dengan l/10 bell.

Skala decibel menggunakan ambang pendengaran 20 upa sebagai tekanan

referensi dan selanjutnya tekanan referensi ini didefinisikan sebagai 0 dB. Setiap kali kita

mengalikan suatu tekanan suara (skala pa-scal) dengan 10, maka kita harus menambah 20

dB pada skala decibel sehingga 200 uPa adalah sama dengan 20 dB atau 2000 upa sama

dengan 40 dB dan seterusnya.

Kegunaan skala decibel adalah dapat mernberikan perkiraan yang lebih tepat pada

persepsi telingp manusia tentang kerasnya suara relatif daripada skala pascal karena

telinga hanya menunjukkan respon yang sesuai dengan perubahan tekanan suara yang

terjadi bilamana kita menggurukan skala decibel, dan satu decibel adalah perubahan

tekanan suara minimum yang dapat dideteksi oleh telinp manusia yang normal. Suatu
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bunyi akan terdengar 2 kali lebih keras oleh telingp manusia bila tingkat tekanan suara

(sound pressure level) dari bunyi tersebut meningkat l0 dB (Siswanto, lg0).

23. Fisiologi Pendengaran

Gelombang suara yatrg tertangkap oleh telinga bagian luar akan diteruskan ke

membrana tympam sehingga membrana tymphani bergetar. Getaran tersebr$ akan

diperkeras oleh tulang-tulang pendengaran (malleus, incus dan stapes).

Getaran dari telinga bagian tengah ditersukan ke telinga bagian dalam. Akibat

getaran ini terjadi gerakan bergelombang dari cairan perylimph ,tan menyebabkan

membrana vestibularis dan membrana basilaris dari duchs coctilearis beserta isinya yaitu

organon corti hrgetar dan mengalami distorsi sehingga sel-sel rambut akan terangsang.

lmpuls kemudian diteruskan ke otak melalui nervus cochlearis sehingga suara tersebut

sampai pada pusat persepsi pendengaran yang terletak pada area 41 daa 42 pada lobus

temporalis. Suara dengan frekuensi tinggi akan meranqs:rng sel-sel rambut yang terdapat

pada basis cochlearis, sedangkan suam yang berfekuensi rendah merangsang sel-sel

mmbut yang terdapat pada apex dari cochlea (Sisuanto, 1990).

2.4. Fungsi Pendengaran

Fungsi Pendengaran pada manusia ada 3 yaitu : (Indro Sutirto, 1994)

2.4.1 . Untuk Perlindungan Diri

Fungsi perlindungpn diri merupakan firngsi primitif yang juga terdapat

pada binatang Sebagai contoh apbila seseorang yang mengglami tuli berat pada

kedua telinganya menyebrang di jalan yang ramai, maka resiko untuk

mendaparkan kecelakaan lalu lintas akan lebih besar dibandingkan dengan orang

yang pendengarannya nonnal.

lilLl[ PER?ll3f$rrl
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2.4.2. Untuk Komunikasi

Bila seseorang tuli berat bilateral setelah deuasa (nrli psot lingual), maka

akan terjadi gangguan komunikasi dan volume, nada serta intonasi bicaranya akan

berubalq sedangkan apabila ketulian berat terjadi sejak lahir (tuli pralingual), maka

selain tak dapat mendengar ia juga tidak akan dapat berbicara (tuli bisu).

2.4.3. Untuk Kenikmatan

Bila seseorang kehilangan pendengaran pada frekuensi tinggi (lebih 2000

Hz) maka ia tak dapat menilnnati musik y'ang banyak mengandung nada tinggi.

2.5. Bising

Ada berbagai pengertian bising yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut :

l. Bising adalah suara yang tidak dikehendaki oleh orang yang mendengamya @ums

dan Littler).

2. Bising adalah suara yang timbul dari getaran-getaran yang tak teratur dan periodik

(Dennis)

3. Bising adalah suara yang komplek yang mempunyai sedikit /tak punya periodih

bennrk gelombang tak dapat diikuti atau diprodusir lagi datam waktu tertentu (Hirsh

dan Ward).

4. Bising adalah suara yang yang tak mengandung kualitas musik (spooner)

5. Bising adalah suara yang yang mengganggu (Wall)

Dari beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa pda prinsipnya bising

mengandung makna subyektif, tergantung pada orang yang mendengamya Tidak semua

orang beranggapan sama dalam menafsirkan suara yang didengamya" Jika suatu bunyi

tak diinginkan kehadirannya maka bagaimanapun merdunya bunyi tersebut bagi
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seseorang akan dianggap bising bagi yang tak menginginkannya (Allan, l9g4).

Qhanlst msayatakan bising sebagai "sound at the wrong place and tlre wrong

time'.

2.6. Macam-macam kebisingan

Jenis-jenis kebisingan dapat diklasifikasikan seb"gai berikut : (Suma mur, 19g6 ;

Siswanto 190)

l. Kebisingan "Steady state" adalah kebisingan dimana fluktuasi dari intensihs suara

tidak lebih dari 6 dBd misalnya suara yang diimbulkan oleli kompresor, kipas aogru

mesin diesel, mesin gergaji sirkuler dan suara yang ditimb"lkan oleh katub gas.

2. Kebisingan yang terputus-putus (intermiuent noise), adalah kebisingan dimana suara

tiba dan menghilang atau melemah secara perlahan-laharL misalnya suara lalu lintas

kendaraan bermotor, pesawat yang tinggal landas.

3. Kebisingan impulsif, adalah kebisingan yang mernerlukan waktu untuk mencapai

puncak inrensitas tak lebih dari 35 milli detik dan waktu yang dibutuhkan untuk

penunrnan intensitas sampai di barvah 20 dBA di bawah puncak tak lebih dari 500

milli detilq misalnya letusan senjata api, ledakan bom, pukulan martil. Apabila impuls

te{adi secara berulang dengan interval waknr kurang dari 1.2 detik atau bila jurnlah

impuls per detik lebih dari 10, maka kebisingan impulsif yang berulang ini dapat

dianggap sebag.i kebisingan kontinyu (Siswanto, 1990).

Bising berintensitas 85 dB atau lebih, terutama yang bernada tinggi dapat

mengakibatkan kerusakan pada reseptor pendengaran corti di telinp bagian dalam

(koklea) dan yang tersering morgalami kerusakan adalah alat corti untuk rcseptor bunyi

yang berfrekuensi antara 3000 tlz sampai dengan 6000 tlz dan yang teiberat kerusakan
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alat corti untuk resepor bunyi yang berfrekuensi 4000 Hz pada stadium lanjut kerusakan

alat corti dapat mengenai reseptor bunyi yang berfrekuensi lebih dari 6000 I{z (Melnic(

1978).

2.7. Sumber-sumber Bising

Bising berasal dari kegiatan di masyarakat umum maupun lingkungan industri.

Sumber bising yang sering ditemukan adalah : (Suma mur, 1986).

l. Bising lalu lintas, misalnya bunyi kendaraan bermotor.

2.-Bising alat-alat rumah tansga, misalnya bunyi alat-alat pencukur dari listih AC,

mixer, mesin jahit

3. Bising yang berasal dari alam, misalnya suara guruh, angin kencang, gunung meletus.

4. Bising industri, misalnya bunyi mesin diesel, kompresor, mesin tenun.

Untuk mengetahui intensitas kebisingan maka harus dilakukan pengukuran-

pengukuran.

2.E. Pengukuran Kebisiogan

Pengukuran kebisingan bernrjuan untuk membandingkan hasil pengukuran pada

suatu saat dengan standar atau Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan yang telah

ditetapkan. NAB untuk kebisinean di Indonesia menurt Suat Edaran Menteri Tenap

Ket'4 Transmigrasi dan Koperasi No. SE.01/I,IEN/1978 tentang Nilai Ambang Batas.

Untuk iklim ke{a dan Nilai Ambang Batas (NAB) untuk kebisingan di tempat kerja

adalah E5 dB (A). Adapun cara pengukuran intensitas kebisingan di tempat kerja

dilakukan sesuai dengan kepentingannya Pengukuran yang ditujukan hanya untuk

pengendalian terhadap lingkungan kerja dapat dilakukan di tempat mana pekerja

mengbabiskan waktu kerjanya serta dilakukan pada waktu pagi, siang dan sore hari. Hasil
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pengukuran ini tidak menunjukkan pemaparan peroErgan atau tingkat kebisingan rata-

rata yang terpapar oleh pekerja selama 8 jam per hari. pengukuran yang bertujuan untuk

mengetahui efek kebisingan terhadap pendengaran perlu ditakukan secara intensif

(selama jam kerja) dan bila pekerja selalu berpindah tempaq maka harus dilallrkan

pengukuran tingkat tekanan suara dan pencatatar waktu selama peket'a berada di tempat-

tempat tersebu. selanjutnya perlu dihitung tingkat tekanan suara rata-rata yang terpapar

oleh pekerja selama 8jam ke{a dengan menggunakan rumus-rumus atau nomogram yang

telah ada

Alat yang biasa dipakai untuk pengukuran intensitas kebisingan adalah "Sound

Level Meter" (sLM) dan satuan intensiras kebisingan sebagai hasil pengukuran adatah

decibel (dBA). Agar dapat digunakan untuk mengukur frekuensi kebisingan maka alat ini

harus dilengkapi dengan "Octave Band Analyzer".

SLM harus dikalibrasi terlebih dahulu setiap tiga bulan apr dalam penelitian

dapat diperoleh hasil yang maksimal. Alat yang digunakan untuk kalibrasi disebut

"kalibrator". Alat ini menghasilkan suara dengan nada mumi (pure tone) dengan

intensitas d"n frekuensi tertentu, kemudian dibandingkan dengan hasil pembacaan pada

SLM.

Perlu diperhatikan bahwa dalam pengukuran intensias kebisingaqbila mungkin

sLM diletakkan pada Eipod dan operator berada paling sedikit y2 mei.er dari bagian tspi

SLM sehingp tidak terjadi hambafan (rintangan) suara yang datang dari suatu arah

tertentu atau pemanhrlan suara oleh operator dan sl],I tersebut pada frekuensi 400 Hz

pemanhrlan suara oleh tubuh operator dapat menimb.lkan kesalahar sampai 6 dB bila

pengukuan dilakukan pda jarak kurang dari I meter dari operator.
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Peralatan yang akan digunakan serta cara-cara penggunaannya harus mernenuhi

standar yang telah ade misalnya statrdar dari ANSI (American National standards

lnstitute) dimana SLM diklasifikasikan menjadi : Precission SIJVI, Gensal purpose

SL\,I, Survey SLM dan Spocial Purpose SLM

SLM terdiri dari beberapa basaq yartu : microphone, amplifiers, weighting

networks rlen display meter (rtatam decibel). Gambar-gambar mengenai berbagai macam

SLM dan skemanya dapat dilihat pada lampiran. Pada microphone, energi gelombang

suara (sound wave energy) diubah menjadi signal elektik dan sieural ini kemudian akan

diperkeras oleh preamplifier. Sigrral elektrik ini akan dimodifikasi oteh weiglting

networks dan kemudian diperkeras lagi oleh amplifier. Rectifier berftrngsi untuk

mengubah sigral eleltri dari arus bolak-balik menjadi arus searah (AC menjadi DC) dan

6 hal ini akan menyebabkan jarum dari display meter bergerak dan menunj ukkan

intensitas suam yang terukur secara langsung. Gerakan dari jarum dapat dikendalikan

oleh penptur respon cepat dan lambat (fas and slow response seuing). pengatur respon

lambat tenrtama digunakan bila fluktuasi suara yang diukur cukup besar. "Ortput jack"

yang terdapat pada SLM berfungsi mencatat atau menganalisa sigrral yang terukur bila

hal ini dikehendaki oleh pengukur (Siswanto, 1990).

Pengukuran bising diluar gedung hanrs menggunakan windscreen yang terbuat

dari busa berpori-pori dan bertentuk bulat dan dipasang pda mikofon Tujuan

pemakaian windscreen ini adalah untuk mengurangi turbulensi aliran udara di sekitar

diafragma mikrofon. Windscreen ini selain boguna untuk mereduksi suara tiupan angin

jugp berguna untuk melindungi milrofon dari &bq kotorar\ dan kerusakan mekanik

Tinggi tripod diatur sekitar 12 sampai 1,5 meter di aas tanah, dan bila mungkin tidak

, ,' :AXAAi
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kurang dari 3,5 meter dari sernua permukaan yang bisa memantulkan suara. pengukuran

di luar gedung tidak dianjurlon bila kecepatan aliran udara lebih besar dari 20 km/jam.

Alat yang dipergunakan untuk mengukur imensitas kebisingan tergantung dari jenis

kebisingan yang akan diukur. Kebisingan impulsif diukur dengan precision sound level

meter yang dilengkapi durgan impulse network untuk mengukur suara yang tingkat

lskanannya mgningkat secara tajam dalam interval waktu yang sangat pendek pada SLM

ini terdapat "hold circuit" untuk mencatat 'maximum peak levels' dari suara bising

impulsif. Pengukuran bising imfulsif dapat pula dilakutan dsngan 'impulsif sound level

meet' dengan menggunakan respon "I' dan hasil pembacaan dari impulse noise ini dapat

diberi label misalnya : dBA (l) atau lainnya sesuai dengan rveighting network yang

dipakai. Cara pengukuran intermittent noise (bising yang terputus-putus) tidak sama

dengan pengukuran steady noise (bising yang kontinyu). Intermittent noise diukur

berkali-kali setiap l5 detik selama 25 menit saiap jamny4 sehingga jumlah pengukuran

untuk setiap 25 menit adalah 100 kali, kemudian dibux tabulasi yang disusun menurun

ke bawah mulai dari intensitas tertinggi sampai yang terendah. penghitungan Lq (one-

hour L*) menggunakan rumus : (Siswanto, 1990).

L" : lo log' (fi 1o uro)

Li :l

L : sound pressure level (intensitas kebisingan)

fi : fraksi na.ktu tiap intensitas yang diamati

L* : intensias kebisingan yang terpapar

2.9. Efek Bising Pada Manusia

Pengaruh bising pada manusia terbagi menjadi dua bagian :
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2.9.1. Pengaruh Non Auditoir

Pengaruh bising non auditoir mrsih belum diselidiki secara mendalarn.

Beberapa penulis menyebutkan pengaruh tersebut adalah sebagpi berikut :

l. gangguan ko6rrnikesi

2. pengaruh terhadap kelakuan atau tabiat ses€orang (behavioral efFect) yang

mengakibatkan daya efficiency berkurang. Watrcn dan Adams (1935) melaporkan

bahwa karyawan tanpa alat pelindung telinga prcstasi kefanya berkurang 12 %

dibanding karyawan yang memakai alat pelindung telinga- Atma Life Insurance

Company menemlkan bahwa kesalahan jwu tik menunrn 30-50 % setelah

ruangan tempat kerjanya dipasang dinding yang menyerap bising.

3. pengaruh terhadapjiwa seseorang berupa perasaan mudah marah (Annoyance).

4. Mudah letih dan lelah meskipun agak sukar dibultikan.

5. Nafsu makan berkurang daya kerja otot menuruL Vertigo dapat terjadi jika

bising melebihi 130 dBA (pada pengboran sumur di Inggris).

Pada daerah yang bising dengan intensitas kebisingan 120 dBA sampai

150 dBA atau lebilt efek non-auditoir dapat timbul dengan atau tanpa alat

pelindung diri. (Guignar( 1965 ; hal 895-897). Suara bising yang berfrekuensi di

bawatr 1000 Hz dapat dirasakan dan didenpr. Nilai Ambang rasa ini kira-kira l0

dBA dibawah nilai ambang rasa sakit pada telinga (I40 dBA) pada rentangan

frekuensi tengah (1,5 - 4,5 Hz). Getaran di udara dapt merangsang reseptor

mekanik Bda tubult termasuk reseptor raba dan tekan serta orqll-otan

vestibular (bagian-bagian tubuh yang berongp). Gejala-gejala vesibulk yang

timbul antara lain adalah vertigo, disorientasi, mual dan 5rntah Reatsi neuro-
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fisiologis dapat pula terjadi karena kebisingaq yaitu berupa peningkatan irama

nafas, denyut nadi dan tekanan dara[ penurunan monititas sistem gasho-intestinal

dan teftambahya aliran darah termasuk suplai darah pada kokhlea Beberapa

keluahn seperti mudah tersinggung rlan kelelahan j uga dilaporkan (Ward, 1989).

Peneliti-peneliti dari Eropa relah meneliti tentang efek fisiologis dari kebisingan

terhadap penyempitan pembuluh darah tepi di daerah kulit seb.gar reaksi sistem

syaraf simpatik yang paling khas. Hal ini tentu menyebabkan terhambatnya aliran

darah kulit serta ma salah-masalah j antung dan pembuluh darah akatr tetapi belum

banyak data yag mendukung pemyataan ini. (Glorig I 97 t ).

2.9.2. Pengaruh Auditoir

Pengaruh kebisingan pada sistem pendengaran dapat dibagi menurut

tingkat reversibiltas gangguan menjadi : ketulian yang benifat temporer dan

kenrlian yang bersifat permanen (menetap).

Ketulian yang bersifat menetap dapat dibagi lagi menjadi : (Melnick, 1978).

l. Trauma akustik (pengaruh insidentil yang merusak sebagian atau seluruh alat

pendengaran dan disebabkan oleh letupan senjata api atau ledakanledakan suam yang

amat keras).

2. Occupational Deaftress (hilangnya sebagian atau keseluruhan pendengaran seseomng

yang bersifat pennanen, yang disebabkan oleh bising yang terus menens di tempat

keda).

Pengaruh rangsangan suara terhadap telinp adalah sebagai berikut :

l. Adaptasi yang berjalan 0 sampai 3 menit t
t

2. Temporary Threshold Shifl dapat karena fatigue (kelelahan syaraf pendengaran) aau

l/ilLli PERPUBTAT(AAII
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karena Temporary Stimulation Deafoess @hysical Effect) yang diebut juga temporary

Noise Induced Hearing Loss yang waktu pemulihennya sampai dengan 6 bulan

Kelainan ini ditandai dengan meningginya Tingkat Ambang pendangaran ses€orang.

waktu yang diperl,kan untuk pe'nrrtihannya menurut ISo adalah dari beberapa menit

sampai beberapa hari (3-7 hari), namun paling lama tidak lebih dari 10 hari.

Pemulihan ini terjadi secara pefl6fi61-tahan dan pada awalnya terjadi pada frekuensi 4

KHz Pemaparan kebisingan yang berlangsung lama dapat menyebabkan kelainan

menyebar pada frekuensi lain yang lslih ygndah Faktor-faktor yang mempengaruhi

kepamhan gangguan adalah : jenis kebisingan, intensitas kebisingan dan lamanya

rvaktu papar. Semakin tinggi inensitas kebisingan dan semakin lama rvaktu

pemaparan terhadap bising maka semakin meningkat pula perubahan Tingkat

Ambang Pendengaran karena bising yang kontinyu lebih parah dibandingkan dengan

bising yang terputus-putus.

3. Persistent Threshold Shift, yaitu suatu keadaan menetapnya Tingkat Ambang

Pendenagran yang mengalami shift sampai dengan 40 jam bebas stimulus (prolonged

Noise Induced Hearing Loss).

4. Permanent Threshold Shift menimbulkan noise lnduced Hearing Loss. Kelainan di

sini sudah parologis pada cochlea" sehingga sifatnya perrnanen (pada tzuma akusik

dan occupationat deafoess). Gangguan ini paling tranyak ditem"kan dan tak dapat

disembuhkan.

Kelainan pendengaran karena suara keras atau bising yang lama pada audiogram

menimbulkan penurunan (accoustic dip) pada frekuensi 4 KHz (menurut teori non

lokalisasi). Ada beberapa teori yang menjelaskan mengenai terjadinya "accoustic dip"
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pada 4 KHz, sebagai berikut : (Wiyadi, 1976).

l. Amtomical. Ke1men (1962) mendemonstrasikan adanya kelemaban pada bony capsul

di daerah basal cochlea pada daerah frekuensi 4 KHz

2. Physiological. Pada pembuatan audiogram-audiogram karena Trs, didapat kelainan

selalu pada 4 KlIz

3. Physical. Teori resonansi menjelaskan bahwa akhirnya kelainan terdapat pada lokasi

4KHz

4. Phylogenetic. Secara alami ada depresi pada daerah 4 Kt{z

Berkurangnya pendengaran yang timbul akibat pemaparan bising yang cukup

keras dan dalam jangka rvaktu yang cukup lama disebut Noise Induced Hearing Loss

(Nrr{L).

2.10. Noise Induced Eearing Iass (II[HL)

Noise Induced Hearing Loss (NIHL) biasanya terjadi karena terpapar bising

kontiyu dengan intensitas tinggi .lan 6a136 jangka waktu lama yang biasanya disebabkan

karena bising lingkungan kerja. Sifat ketulian yang terjadi biasanya adalah tuli syaraf

koklea dan te{adi pda kedua telinga-

2.10.1 . Gejala dan Tanda

Penderita NIHL sering mengeluh pendengaran berkruang secara perlahan-

lahan dan progresif, sulit merungkap percakapan dalam suasana pduh/bising

('Cocktail Party Deafircss") karena peningkatan ambang dengar pada frekuensi

tinggi, pend€rita lebih mudah menangkap bunyi vokal dari pada bunyi konsonan

sehingg penderita lebih mudah menerima pembicaraan orang lakiJaki dari pada
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pembicaraan peranpuan dan anak. penderita juga sering mengeluhkan bunyi nada

tinegi (berdenging) aau yang sering dikenal dengan tinnitus tetapi bunyi yang

terasa didengar kadang-kadang seperti bunyi tiupan angin atau desis. Tinnitus ini

dapat hilang timbul aau terus menerus dan biasanya timbul ragi bila terpapar

bising. Tinnitus akan lebih jelas terdengar pada suasana srmyi sehingga penderira

sering mengeluh sulit tidur.lan sulit bertonsentrasi. Kadang-kadang tindtus ini

merupakan keluhan yang paling berat bagi penderita walaupun tinnitus ringan

juga sering dialami oleh orang normal pada waktu-waktu tertentu, tinnitus selalu

diasosiasikan dengan keadaan gangguar sensori neural akut pada NIHL dan

gangguan lain dari telinga (Kryter, 1985).

2.11. Faktor-faktor yang mempengaruhi berkurangnya pendengaran

Faktor-faktor yang mempengaruhi berkurangnya daya dengar adalah : (Melnich

1978).

L Tingkat intensias suara lntensitas tinggi lebih berbahaya dibanding intensitas rendah-

2. Frekuensi bising Bising dengan frekuensi tinggi lebih berbahaya dibanding dangan

bising berfrekuensi rendah

3. Lamanya pemaparan. Makin lama berada di tempat bising makin berbahaya.

4. Sifat bising. Bising kontinyu lebih berbahaya dibanding bising terputus-putus.

5. Usia. Orang yang berusia lebih 40 tahun akan lebih mudah menjadi tuli dibandingkan

usia yang muda

6. Kepekaaan individu Individu tertentu lebih peka terhadap pemaparan bising

dibandingkan yang lainnya

7. Penyakit yang diderita sebelumnya seperti : Otitis media akr.ra atau lronk4 operasi
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telinga, tralrna basis cranii.

E. Adanya zat kimia yang toksis untuk organon corti, seperti adanya gas co dalam

konsentrasi tinggi dapat meracrmi syaraf ke 8, penggrmaan obat-obatan seperti kinin4

streptomycin drn lain-lain dalam jangka waktu lama-

2.12. Pengukuran Tingkat Ambang Pendengaran

Tingkat Ambang Pendengaran seseomng dapat diukur dengan Audiometer. Ada

peEyaratan pengukuran yang harus dipenuhi agar hasil pengukuran valid antara lain

adalah :

l. Audiometer harus dikalibrasi minimal 6 bulan sekali.

2. Harus ada kerjasama yang baik antara operator dan penderita.

3. Penderita terlebih dahulu harus diberi penjelasan secara jelas tentang prosedur

pemeriksaan.

4. Pemeriksaan tidak boleh terlalu lama karena konsentrasi penderita akan terganggu

apabila penderita lelah.

5. Pemerikaan dimulai pada frekuensi 1000 Hz dilanjutkan pada frekuensi 2000,.+000,

8000,500,250 dan 125 Hz.

6. Operator harus berpengalaman dan sabar.

7. Nada yang digunakan adalah nada murni (pure tone).

8. Harus dilakukan masking pada telinga yang sedang tidak diperiksa dengan

menggunakan white noise.

9. Tempat pemeriksaan harus sunyi (sound treated/sound proof room).

10. Tap diperiksa minimal pada 6 frekuensi
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Adapun tingkat tekanan suara yang diperkenankan untuk pemeriksaan Audiometi

,.lalah sebagai berikr.n :

Tabel 2.1. Maximum Allowable Sound Prcssure kvels For Audiometer Room

Octave band center 500 1000 2000 4000 8000
Sound Pressure Level (a) 40 40 47 52 62

SumberANSI, l97l dikutipoleh Siswanto 1990

2.13. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Easil pengukuran

Hasil pengukuran imensitas kebisingan temyata juga dipenagruhi lingkungan

kerja, seperti : tiupan angin, kelernbabaq suhB tekanan udara ambient dan vibrasi.

Pengaruh tiupan angin dapat dilorangi dengan pemasangan "windscreen" berbentuk bola

yang terbuat dari busa Kelembaban relatif tak berpengaruh pada pada SLtv! api

mikofon harus dilindungi dari air h{an dan salju denean pemasangan 'windscreen',

begitu pula perubahan suhu yang mendadak harus dihindari karena dapat menyebabkan

kondensasi uap air pada mikofon. Pengaruh perubahan tekanan baru tampak pada daerah

ketinggian sedarg pengaruh vibrasi sanpt kecil (kecuali vibrasi yang sangat kua|.

Karena adanya penagruh lingkungan kerja terhadap hasil pengukurarl maka perlu

dilakukan pengukuran lingkungan kerja- (Siswanto, 1990).

2.14. Usaha-usaha Pengendelian Kebisingan

Usaha-us^ha pengendalian kebisingan dapat dilakukan dengan berbagai ca,4

antara lain :

1. Denear dikeluarkannya peraturan-peraturan mengenai bising.

Pemerintah Indonesia dalam hal ini Menteri Tenaga Kerj4 Transmigrasi dan

Koperasi, telah mengeluarkan Surat Blaran No.Ol/lvfen/ 1978, yang menyarankan

frequency (IIz)
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penurunan ambang pendengaran dalam desibel pada frekuensi 500, 1000 dan

2000 Hertz Pengukuran Tin*ar Ambang Pendengaran (TAp) dilakukan pada

kedua telinga Penentuan tingkat cacad dilalokan pada satu relinga (monaural)

rlan kedua Elinp (biaural).

l. Cara perhitungan cacad pendengaran monaural.

a- Tentukan TAP pada frekuensi 500, 1000 dan 2000 FIz

Contoh :

Telinpkanan: 500H2 :35dB

1000 Hz = rl0 dB

2000 FIz = 60 dB

Telingakiri : 500H2:40d8

1000Hz:50dB

2000 IIz:60dB

b. Jumlahkan TAP pada ketig,a frekuensi tersebut, dari contoh diatas hasil

sebagai berikut :

Telinp kanan: 35 + 40 + 60: 135 dB

Telinpkiri :40 + 50 + 60: 150 dB

c. Hasil penjumhhnn masing-masing dibagi 3, maka diperoleh Tingkat

Ambang Perdangaran (TAP) rata-rata sebagai berikr.rt :

Telinp kanan : 135 : 3 - 45 dB

Telinpkiri : 150:3:50dB

d- Cara perhitungan cacad pendengaran monaural

l. pada orang muda (usia di bawah 40 tahun) :
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TAP rata-rata dikurangi 25 dB,jadi pada contoh di atas hasilnya :

Telinpknnan :45-25=20d8

Telinga kiri : 50 - 25 = 25 dB

Hasil TAP rata-rata yang melebihi 25 dB .iikelikan 1,5 % maka diperoleh nilai

penurunan pendengaran monawal sebagi berikut :

Telinga kanan : 20 x 1,5 Vo :30o/o

Telinga kiri : 25 x 1,5 o/o : 37,5 Yo

2. Pada orang yang berusia di atas 40 tahun yang diasumsikan telah mengalami

presbiakusis dengan terjadinya kenaikan Tingkat Ambang Pendengaran 0,5

dB tiap tahunny4 adalah sebagai berikut :

Misal usianya 43 tahun" maka kenaikan TAP oleh karcna fallor usia adalah

(43 - 40) x 0,5 dB : l,s dB.

Pada contoh nomor I di aas, jika usia orang yang dimaksud adalah 43 tahuru

maka untuk menghitung TAP rata-rata" setelah dikurangi dengan 25 dikurangi

lagi dengan penurunan TAP karena usia jadi :45 -25 - 1,5 : 18,5 dB (telinga

kanan) dan 50 - 25 - 1,5 : 23,5 dB (telinga kiri).

Selanjutnya untuk menghitung persentase penunman daya dengar monaural

hasil tadi dikalikan dengan 1,5 % sehingga diperoleh hasil : 18,5 x 1,5 %:

25,75 % untuk telinga kanan dan 23,5 x 1,5 o/o = 32,25% untuk teling kiri.

Penururun pendengaran momural dikonversikan ke dalam persentase biaural :

telinga kanan (lebih baik) : 25,75 o/o x 5 : 128,'15 o/o.

Telinga kiri lebih buruk = 35)S o/ox7:35,25 o/o

Jumlahkan kemudian dibagi 6 maka diperoleh persentase penurunatr

. .,..'';.-'
: ;,. -.h
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pendengaran biauml :

(128,75 + 35 25) : 6 = 27,33 %

Persentarc kehilangan pendengaran biaural :

27,33 x44%= 10,93 %

Penentuan Canti rugr cacad didasarkan pada cacad pendengaran biaural, sesuai

dengan lampiran Undang-Undang No.2 Tahun 1951.

2.15.2. Menurut ISO (Siswanto, 1990).

Tingkat kecacadan pendengaran menurut ISO dapat diketahui dengan

mengukur Tingkat Ambang Pendengaran rata-rata pada frekuensi 500, 1000, 2000

llz dan hasil yang diperoleh dapat diklasifikasikan seperti terlihat pada halaman

berikut :
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Tabel 2.3. CLASSBS OF HBARIIIC HAIIDICAP

Suaber: H Davis and S.R. Silvernan, dikutip dari Kebisingan;
Sissanto ( 1990 )

* Apabila selisih nilai rata-rata AlbanE PendenEatan- "l:"I3telinda yanlf lebih buruk febih besar atau saDa den8an zJ ob'
;;k; i;"i,;hfan sebesar 5 dB untuk telinda vang rebih baik
untuk uenentukan klasifikasi kecacatannya '

AVERAGE HTL FOR 5OO,1OOO,2OOO HZ
IN BETTER EAR X

I{ORE
THEN

NOT I{ORE
THEN

ABILITY TO UNDER
STAND SPEECH

DEGREE OF
HANDICAP

HTL
(dB)
ISO

CLASS

25

25
25 40

40
5540

55
7055

70
70 90

90
s0

A

B

c

D

E

F EXTREI{E

NOT SIGNI
FICANT

SLIGHT

HANDICAP

HILD
HANDICAP

NOT SIGNIFICANT
DIEEICULTTY TIITH
FAINT SPEECH

DIFFICULTY ONLY
IIITH FAINT
SPEECH

FREQUENT DIEEI-
CULTY TIITH
NORHAL SPEECH

FREQUENT DIFFI-
CULTY IIIIH LOUD
SPEECH

CAN UNDESTAND
ONLY SHOUTER OR
AIIPLIFIED SPEECH

USUALY CANNOT
UNDERSTAND EVEN
AT{PLIFIED SPEECH

HARKED

HANDICAP

SEVERE

HANDICAP
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2.15. Kerangka Konsep

lama masa kerja
Kerentanan
(umur, sex)
Obat-obatan
Neuroloxic
Hobby yang meng-
ganggu pendengaran
Lingkungan rumah
bising
Kelainan congenital
Trauma capitis

Variabel Kendali

Variabel Tergantung

Kebisingan Intensitas Tinggi (Variabel Bebas)

Usaha-usaha pengendalian

Variabel Tergantung

teknis

Administratif :

- Pengaturan jam kerja &
Istirahat

- Rotasi kerja
- Pemeriksaankesehatan
- Pengadaan ruang kontrol
- Pelatihan dan pendidikan

@

K

a

t

v

a

a

n

Gangguan Non AuditoirGangguan Auditoir
(Peningkatan TAP ringan

sampai berat)



29

2.17. Hipotesis

2.16.1. Ada gpngguan pen&ngaran pada sampel yarg terpapar bising interrsias

tinggr.

2.16.2. Ad^ perbedaan kecenderungan pola pernulihan Tingkat Ambang

Pendengaran (TAP) antara pengajin pandai besi dengan lama masa kerja > 5

tahun dan < 5 tahun yang terpapar bising htensitas tinggi

2.16.3. Ada hubungan antara lama masa kerja dan Tingkat Ambang Pendengaran.
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METODOI.IrcI PENEI.ITIAN

3.1. RancanganPenelitien

Penelitian ini termasuk penelitian Eksperimental Semu yang dilahkan

secara 'Time Series" (Time Series Experiment) dengan pengukuran berulang

(repeated measure) pada pengrajin pandai besi Sungaipuar Sumatera Barat

Pemaparan bising intensitas tinggi di tempat kerja dianggap sebapi perlakuan.

Data kemudian 6;o1a6 rlan dideskripsikan dalam bentuk tabel, sedang pola

pernulihan TAP terhadap lama masa kerja diuji dengan analisa kecenderungan

("Trend Analysis").

3.L Tempet Penelitian

Penelitian dilakukan pada sekelompok pengrajin pandai Sesi di desa Limo

Suku Kecamatan Banuhampu-sungaipuar Sumatera Barat yang menplami

paparan kebisingan intensitas tinggi di tempat kerjanya-

33. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Populasi adalah seluruh pengrajin pandai besi yang bekerja dan

terpapar bising inrensitas tingg ( > 85 dBA) yang memenuhi persyararan-

persyaratan yang ditentukan Setelah diseleksi sesuai persyaratan teIs€bLlt

ternyaia jrmrlah populasi yang mernenuhi syarat 6l orang dari 107 orang

pengajin pandai besi yang aktif dan terppar bising intensitas tinCg di
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kelompok pengrajin pandai besi kecamatan Banuhampu-sungaipuar

Sumatera Barat

3.3.2. Sampel

Mengnft ketatnya persyaratatr dan keterbatasan dana serta waktu

maka sampel diambil secara random sejumlah 30 orang yang terdiri dari

15 orang dengan lama masa kerja > 5 tahun dan 15 orang dengan lama

masa kerja S 5 tahun. Syarat:

l. Usiatidak lebihdari 40 tahun

2. Tak ada kelainan congenital pada alat pendengaran

3. Tidak bertempat tinggal di lingkungan bising intensitas tinggi.

4. Tak menggrmakan obatobatan yang bersifat neurotoxic dl

jangka waktu lama.

5. Tidak ada riwayat ketulian pada keluarga.

6. Tak pemah terpapar kebisingan intensitas tinggi dari tempar

kerja lain sebelum bekerja sebagai pengrajin pandai besi.

7. Bekerja terus menerus di unit yang diteliti dengan lama waktu

kerja yang sama selama penelitian berlangsung

8. Tidak pematr/sedang menderita penyakit otitis media

alnrta/kronika.

9. Tidak sedang sakit atau kelelahar pada saat penelitian

3.4. Jenis dan Cara Pengumpulan Ilata

Data yang diperoleh adalah .laa primer dan sekunder. Daa diperoleh

dengan mangukur nilai ambang dengar sampel menggunakan ardio meter merek
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Rion model AA{8 N0.82451239, imensitas kebisingan diukur dengan Sound

Level Meter merek Bruel & Kjaer Typ,2232, tlata primer juga didapat dengan

kuisioner, untuk pemeriksaan telinga digunakan speculum telingp- lampu kepala

dan ose untuk membersihkan serumen s€rta cutton bud Pada penelitian ini

pengukuran TAP dilalrukan beberapa kali. Sebelum dilalokan pengukuran,

terlebih dahulu sampel dibagi menjadi 2 kelompok, masing-masing kelompok

terdiri dari 15 orang Tingkat Ambang Pendengaran kelompok I diukur pada Hari

Senin pagr sebelum bekerja (TAP awal), kemudian diukur lagi pada hari lum'at

pagr jam 06.30 - jam 07.00 (pengukuran kedua) pada sore harinya dilakukan

pengukuran ketiga jam 16.00 sampai dengan 18.00, kemudian dari 15 orang yang

diukur ini telah pulih pendengarannya (x) tak diperiksa lagi pada hari berikutnya-

Hari Jumat sore sampel yang TAPnya belum pulih diberi waktu istirahat (tidak

boleh kerja lernbur dan tak boleh terpapar bising) sampai hari Sabtu pagi

kemudian pada hari Sabtujam 08.00 sampai dengan jam 10.00 kernbaLi dilalcukan

pemeriksaan pada sisa dari kelompok yang ambang dengarnya belum pulih (15-x).

Sampel yang telah pulih TAPnya pada pemeriksaan hari Sabtu (y) tak diperiksa

kembali pada trari berikutnya sedang yang belum pulih tetap harus istirahat

sampai hari Minggu (tidak boleh kerja lembur dan tidak boleh terpapar bising

selama beristirahat dengan cara telinga ditutup kapas dan tak mendengarkan

musik yang terlalu keras). Hari minggu jam 08.00 sampai dengan jam 10.00

kembali dilakukan pemeriksaan pada sisa kelompok I yang ambang dengamya

belum pulih ( 15 -x-y). Untuk kelompok II, pemeriksaan dilakukan dengan teknik

yang sama tapi masing-masing pada minggu yang befteda.

lntensitas ftslisingan diukur dengan menggunakan SLM (lampiran l) . Tingkat
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Ambang Pendengaran diukur dengan Audiometer (lampiran 2). lnformasi

mengcmi data pribadi karyawan untuk memperoleh variabet kendali dilakukan

melalui wawarrcara menggunakan kuesioner (lampiran 3).

krsrumen penelitian yang digunakan adalah Audiometer merek Rion

model AA-68 No.82451239, Sound kvel Meter Bruel & Kjaer qpe 2232, yang

dioperasikan oleh tenaga ahlinya dari Balai Hiperkes Sumbar dan telah memiliki

keahlian dibidangnya

3.5. Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti

Variabel Bebas : l. TAP I

TAP II

TAP M

TAP'IV

TAP V

(Senin)

(Jumat pagi)

(Jumat sore)

(Sabtu paei)

(Minggu pagr)

Variabel Terikaq, Intensitas kebisingan dan masa kerja

Variabel kendali : umur keadaan kesehatan hobby riwayat trauma kepala

penggunaan obat-obatan yang dapat menyebabkan gangguan pendengaran

lingkungan rumah.

3.6. Anelisir dete

Analisis daa secara statistik menggunakan program 'SYSTAT'. Untuk

mengetahui adanya penganrh antara kedua kelompok lama masa kerja serta walau
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pengukuran 0, II, il dan IV terhadap Tingkat Ambang Pendengaran (TAP)

sampel yang diteliti pada frekuensi 500, 1000, 2000, ,+000, 8000 t{z telinga kanan

dan kiri digmakan uji anova 2 arah (two way anova) dengan "repeated measure".

Jika F hit > F tabel, maka nilai yang diamati dipengaruhi oleh perlakuaq tingkat

atau interaksi antar kedua fahor tersebut Tingkat kemalruan pengaruh perlakuan

terhadap nilai yang diamati bermakna (significan$ jika p < 0,05 dan sangat

bermakna bila p < 0,01 .

Unruk menguji adanya perbedaan kecenderungan pola pemulihan Tingkat

Ambang Pendengaran antara dua kelompok yang diteliti (masa kerja > 5 ahun

dan < 5 ehun.maka dilalokan analisis kecenderungan (Trend Analysis) unhrk

pengamatan (rancangan "Split-plot trend analysis").

Untuk menguji beda antara selisih rata-rata TAP pengukuran pertama dan

ketiga dibandingkan dengan selisih rata-rata TAP pengukuran pertama dan

keempat (setelah drberi terapi isirahat) pada frekuensi, '1000 dan 8000 Hz

digunakan uji T dua sampel berpasangan (Paired T-test). Pertimbangan pemilihan

tiga macam frekuensi ini adalah karena menurut penelitian-penelitian sebelumnya

gangguan pendengaran akibat pemaparan bising paling tedadi pada frekuensi ini.

Perhitungan dengan komputer: Ho ditolak jika P < 0,05

Untuk menghitung korelasi a ara lama masa kerja dengan TAP karyawan

pada semua ftekuensi digunakan uji korelasi Pearson (Product Moment). Nilai r

berkisar antara -l Jd + I

Datadata mengenai karakteristik sampel dan hasil wawancara dianalisis

secara deskiptif.
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3.7. Defi nisi Operesional

Pola pemulihan Tingkat Ambang Pendengaran yaitu :

Bentuk pemulihan Tingkat Ambang Pendengaran yang dilihat dari grafik

lama masa ke{a (ordinat) dan waktu pengukuran (absis).

Kebisingan iDtensitas tinggi adalah kebisingan yang intensitasnya lebih dari

85 dBA yang berasal dari suara mesin gerinda dan pukulan palu pengrajin

pandai besi selama proses morenpa dilahrkan.

TAP (Tingkat Ambang Pendengaran) adalah : Tingkat intensitas suara

terendah yang masih dapat didengar oleh seseorang pada frekuensi

pembicaraan (500, 1000,2000 Hz).

TAP awal : TAP pada hari Senin (sebelum kerja).

Hearing handicap : kecacadan pendengararq yaitu menurunnya fungsi

pendengaran atau berubahnya daya dengar seseorang dengan naiknya nilai

ambang pendengaran beberapa decibel.

Batas kenaikan ambang pendengaran masih dianggap normal apabila nilai

rata-rata ambang pendengaran pada frekuensi pembicaraan ( 500, 1000, 2000

Hz)

Kecacadan pendenpran kelompok B = kecacadan pendengaran di mana

Tingkat Ambang Pendengaran rata-rata pada frekuensi 500, 1000 dan 2000 Hz

pada telingF yang lebih baik berkisar atrtara 25 - 40 dBA

Pengrajin Pandai Besi adalah sejumlah pekerja yang bekeda menempa besi

untuk menghasilkan alat-alat rumah tatrgga seperti pisau, golok, alat-alat

pertanian; bajaUgarq cangkul dan lain sebagainya- Pada umumnya pengrajin

ini bekerja menggunakan palu dan mengehurtan suara bising

a

a

o

o

a

a

a
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Lama masa kefa adalah : lama masa kerja pengrajin sejak mulai bekerja

sebagai pengrajin dan yang dipilih sebagai sartpel pada penelinan id addah

yang lama masa kerjanya > 5 tahun dan < 5 tahun)

3.E. Jadwal Pdakseneen Penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan Sepember sampai dengan bulan Desember 1999.



BAB 4

EASIL PENELITIAN DAN PEMBAEASAN

4.1. Gamberan Umom Tenpat Penelitien

Penelitian dilakukan di sebuah desa yang terlaak 850 m dpl. , di kaki

gunung Merapi Sumatera Barat Tepatnya di desa Limo Suku kecarnatan

Banuhampu-Sungaipuar Sumatem Barat

Objek Penelitian adalah pengrajin pandai besi di sdesa ersebut yang

terpaapr bising selama bekerjanya- Usaha pengrajin pandai besi di desa tersebut

merupoakan usaha keluarga yang bersifat turun temurun dan sudah ada sejak

zaman Belanda menurut salah seorang nara sumber.

Pekerjaan pandai besi atau disana biasa disebut dengan apar besi biasanya

dilakukan disamping atau dibelakang rumah pendudul yang dilalokan dua orang

(satu pasang) yakni satu orang memegang tang dan palu kecil yang biasa disebut

nangkodo dan satu orang lagi tukang tokok yang memegang palu besar.

Pekerjanya biasanyaaa masih berhubungan famili dan tidak lebih dari dua pasang

atau lazimnya cuma satu pasang. Pekerja lainnya adalah tukang asah atau tukang

gerinda

Usaha kerajinan pandai besi tersebut pada mulanya snffi mgm[rrat

kebutuhan alat-alat. nrmah tangga, alat-alat pertanian dan pembuaun dat-dat

untuk bendi (sado, dokar). Karena kemajuan transportasi, maka alar-alat untut

sado tidak di Foduksi lagi, yang banyak sekarang adalah alat-alat pertaniar Hasil

produksi mereka langsung di jual di ibukota kabupaten arau diambil langsung

olehpedagang pengumPul untuk dibawa de daerah atau prcpinsi lain rcperti Riau
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dan Bengkulu.

Jumlah pengrajin pada ahun 1997 tercatat s€banyak 92 tempal Akibat resesi

ekonomi yang melanda indonesia juga murgalo-barkan macetnya usaha meraka.

Dari data yang didapatkan pada Unit Informasi Usaha Kecil dan Koperasi Limo

Suku Sunpipuar pada September 1998 hanya tinggal 52 tempat dan yang msih

aktif46 tempat dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 107 orang.

4.2. Easil Pengukuran Intensites Kebisingen

Pengukuran intensitas kebisingan dilahkan terhadap 5 jenis pekerjaan

yang berbeda yatni pada pembuatan sabiVarit dan gololqpembuatan kampak,

pembuatan cangkul, proses penggerindaan dan terakhir pembuatan golok dengan

proses penggerindaan. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. I .Intensitas Kebisingan pada Pengrajin Pandai

Besi Untuk Berbagai Lokasi Pekerjaan

Tanggal Jam Daerah Intensitas (dBA)
25-10-1999

30-10-1999

08.0049.00

I1.00-12.00

Pemb. Sabit
Pemb. Kampak
Pemb. Cangkul
Gerinda
Gerinda+Golok

Pemb. Sabit
Pemb. tfumpak
Pemb.Cangkul
Gerinda
Gerinda+Golok

94-
92-
91 -

98
ll4
118

92-96
l0t - 105

91 - 110
92 116
90 - 119

91 -98
102 - 107*r

;.i- '. , .,;" :. - / r

:.:': i..-,A'.r

!

i^J'- '
)
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02-l l-t999

I8.l t-1999

15.0G16.00

06.00-08.00

Pemb.sabiVGol
Pemb. Itumpak
Pemb. Cangkul
Crerinda
Gerfuda+ Golok

Pemb. Sabit
Pemb. IGmpak
Pemb. Cangkul
Gerinda
Gerinda+Golok

90 - 106
9t - lls
90 - 116
89-97
99 - I05

56-58
59-6t
57 -61
58-60
57-62

Sumber Data : primer

Keterangan : Jenis kebisingan kontinyu

Hasil pengukuran intensitas kebisingan kontinyu dengan ..back ground

noise" kebisingan impulsif , maka hasil pengukurannya dikoreksi dengan

ditambahkan l0 dBA, (Siswanro, 1990).

Hasil pengukuran intensitas kebisingan pada tanegal 25-10-1999 jam

08.00 WIB pada waktu awal kerja di semua daerah range terendah menunjukkan

nilai di aas Nilai Ambang Baas yang diperkenankan (85 dBA), nilai range

tertinggi semua daerah melebihi 85 dBA.

Hasil pengukuran intensias kebisingan pada tanggal 30-10-l9g jam

11.00-12.00 WIB yaitu jam sedang sibuk menunjukkan bahwa semua lokasi

intensitas kebisingan terukumya melebihi Nilai Ambang Batas yang

diperkenankan.

Flasil pengukuran intensitas kebisingan pada tanggal 02-l l-1999 jam

15.0G.16.00 WIB yaitu waktu pada saat kerja akan berakhir untuk istiralrat sore

atau s€telah itu ada yang tidak kerja lagi menunjukkan bahwa intensitas

kebisingan pada semua daerah melebihi 85 dBA.

Dari kelima daerah{acrah yang diukur tersebut terlibat bahwa hasil

pengukuran intensitas kebisingannya melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) yang
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ditetapkan di lndonesia berdasarkan Surat Edaran Mentri Tenaga Kerja '

Transmigrasi dan Koperasi No. S8.01/lv{en/1978 yaitu kebisingan di tempat kerja

dipe*enanlon adalah 85 dBA S€dangkan menurut ACGIH pengaturan waktu

pemaparan dengan tingkat kebisingan adalah :

Tabel 4.2. Hubungan Waktu Kerja yang Diizinkan dangan

Tingkat Kebisingan Menurut ACGIH

Waktu Diizinkan Jam Tinekat Kebisincan (dBA)
8
6
4
3

2
t
t/.

t/.

85
90
95
r00
l0s
tr0
il5
120

Sumber : Peraturan Perundangan Ketenagakerjaan yang berkaitan dengan masalah

gangguan pendangaran akibat kebisingan di tempat kerj4 (Siswanto, 1990)

Dari hasil wawancara secara bebas temyata diperoleh kaerangan bahwa

pengrajin pandai besi bekeda Iembur setiap ada order yang banyak untuk

mengejar urget produki atau alasan lairl s€hingga fitta-rata dalam sehari ada

pengrajin yang bekerja lebih dari 8 jam sehari. Tentunya dengan keadaan

demikian ini seharusnya tingkat kebisingan yang aman harus di bawah 85 dBA,

karena NAB 85 dBA berarti intensitas kebisingan di mana tenaga kerja boleh

terpapar selama 8 jam sehari atau '[() jam seminggu tanpa gangguan yang berarti

bagi kesehatannya. Jika dilihat dari jumlah jan kerja dalam sehari rata-rata l0 jam

maka dalam seminggu jika hari Shbtu tetap masuk maka karyawan aken ter[npsr

bising selama 60 jam, kea&an ini jauh melebihi peraturan yang berlaku (SE No'

0lMenakertranVl9TE).
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Karcna intensius kebisingan melebihi 85 dBA maka agar tidak

msnim[r'lkan babaya bagi f,ssehetan tentun]a perlu diperhatikan usaha-usaha

pengendalian kebisingan baik secara tekhnis maupun penggunaan alat pelind"ng

diri yang sesuai. Jadi kgmrrngkinatr parahnya keadaan pendengaran dari pengrajin

pandai besi ini tergantung banyaknya order yang di terima dan lamanya masa

ke{a yang dijalani

43. Easil Wawancara den Pemerikseen Fisik

4.3.1. Umur

Tabel 4.3. Distribusi Umur Responden

Umur (tahun) Jumlah o/o

22-24 7 23,33
2s-28 6 20
29 32 5 16,67
33 36 5 t6,67
37-40 7 23,33

Jumlah 30 r00
Sumber data : primer

Sebagian besar sampel yang diteliti (23,3 %) berumur antara 22 - 24 tahrn

dan umur 37 - 40 tahun (23,33 %). Jadi distribusi umur sampel tampak

penyebarannya merata. Hal ini dimaksudkan agar sampel yang diteliti benar-benar

fiika mengalami gangguan pendengaran) karena paparan bising ditempat ke{a dan

faktor-faktor penyebab yang lain disingkirkan).



42

4.3.2. lama Masa Kerja

Tabel 4.4. Distibusi Lama Masa Kerja Responden

Lama masa kerja
(tahun)

Jumlah o/o

<5 l5 50
>5 I5 50

Jumlah 30 100
Sumber data : primer

Lama masa kerja berkisar dari 2 sampai 30 tahun. Banyak pengrajin yang

mulai beke{a pada usia muda. Salah seorang bekerja mulai dari umur l0 tahurl

sehingp masa ke{anya saat ini adalah 30 tahun

4.3.3. Kebiasaan memakai alat pelindung telinga

Tabel 4.5, Distribusi Kebiasaan Memakai Alat Pelindung Telinga

Frekuensi
pemakaian

Jumlah o/o

Tidak pemah l9 63,33

Kadane-kadane 7 23,33
Selalu 4 13,34

Jumlah 30 100

Sumber daa : primer

Dari hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa alat pelindung telinp

yang dimaksud adalah kapas. Kapas mempunyai pori-pori yang terlalu besar

sehingga tidak efektif sebagpi alat pelindung diri terhadap kebisingan Jadi sernua

sampel yang diteliti ti&k ada yang memakai alat pelindrmg telinp yang

memadai, hal ini disebabkan karena memakai alat pelindung telingp sering

menimbulkan masalah karena gangguan komunikasi dan kenyamanan, namrm

temyata pada intcnsitas kebisingan 85 - 108 dBA orang normal yang

menggunakan "ear plug' atau "ear mufl akan lebih mudah memahami
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pembicaraan daripada tidak memakai alat pelindung telinga, akan taapi

keuntungan ini tak akrn diperoleh bagi orang yang mengalami gangguan

pendengaran pada &ekuensi tinggi (Siswanto, 1990). Pernakaian alat pelindung

telinga tetap diperlukan walaupun telah terjadi gangguan pendengaran seperti

pada sampel yang diteliti karena usaha secara tekhnis untuk mengurangi intensitas

kebisingan ditempat yang diteliti sulit dilakukan berkaitan dengan jenis

pekerjaannya- Dengan menggunakan alat pelindung telinga maka pengrajin pandai

besi yang baru mengalami ketulian yang bersifat ringan diharapkan tidak

mengalami ketulian yang sernakin berat. Menurut Kryter, kenrlian yang timbul

karena bising biasanya adalah bersifat sensori neural atau tuli syaraf yang tak

dapat disembuhkan (lrreversible) sehingga usaha pencegahan yang sesuai sangat

penting untuk dilalokan.

4.3.4 . Situasi lingkungan tempat tinggal

Sebagian besar sampel yang diteliti tinggal di daerah yang tenang karena

pada umumnya pengrajin tinggal di desa yang jarak antara satu rumah dengan

yang lainnya dibatasi oleh kebun atau banyak tanaman. Sedangkan bising suara

kendaraan jarang sekali kedengaran, karena pada umumnya lokasi tempat kerja

terletak jauh dari jalan raya- Kondisi ini perlu diperhatikan karena hal ini

dimaksud agar sampel yang diteliti tidak mengalami gangguan pendengamn

karena terpapar kebisingan di lingkunsan rumahnya

4.3. 5. Keluhan Subyektif

Tabel 4.6.. Dstribusi Jenis Keluhan Subyektif Respomden

No. Jenis keluhan Jumlah o/o

I Keluhan Auditoir
a telinga men&ngung

l. va l0 3333
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2. tidak 20 66,67
Sub total 30 r00
b. Keadaan pendengaran

- Normal
- Agak be*urang
- Sangat bqkurang

12

l6
2

40
53,33
6,67

Sub T otal 30 100

2 Keluhan Auditoir
a- Positif
b. Negatif

22
8

73,33
26,67

Sub Total 30 100

Telinga mendengung dirasakan oleh 33,33 7o responden sedang sisanya

tak pemah merasakan keluhan ini. 53,33 o/o responden mengatakan keadaan

pendengaran agak berkurang dan 73,33 % responden mengalami gangguan non

auditoir. Hal ini menunjukkan bahwa di tempat yang diteliti telah ada masalah

kesehatan yang ditimbulkan oleh kebisingan di tempat ketja-

Tabel 4.7. Dstn"busi Keluhan Subyektif Respomden Mengenat

Keadaan Lingkungan Keda

No. Keadaan linekunsan kerja Jumlah o/o

I
2
3

Sangat bising
Bising
Tidak bising

7
22
I

23,34
73,33
333

Jr.mlah total 30 100

Sebagian besar (73,33 o/o) responden menyatakan bahwa keadaan

ling)nrngan kerja mereka bising dan sangat bising 23,33 % .Hal ini menunjukkan

batrwa lokasi penelitian sanpt bising dan perlu penanggulangan kebisinmn yang

serius teftadap pengrajin yang rerpapar bising di tempat kerjanya
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4.3.6. Penggunaan obat+batan yang berkaitan dengan gangguan pendengaran

Tabel 4.E. Distribusi Kebiasaan Respomden Menggunakan
Obat-obatan Tertentu

No Jenis obat Frckuensi pemrkaian Jumlah o/o

I Sdycilate
(Bodrex)

a- Sering
b. kadang-kadang
c. tidak pemah

0
4
26

0
13,33
86,67

Total 30 100

2 Kinine
(Obat Mdaria)

a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

0
2

2t

0
6,67
93,33

Total 30 100

3 Streptomicyn a Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pemah

0
0
30

0
0

100

Total 30 r00

Sebagian besar (86,67 o/o) sampel menyatakan bahwa mereka tak pernah

meminurn obat-obatan yang dimakud Hal ini membuktikan bahwa apabila

terdapat gangguan pendengaran pada sampel yang diteliti bukan disebabkan oleh

obat-obatan tersebut.

4.3.7. Kegemaran (hobby)

Tabel 4.9. Distibusi Kegemaran (hobby) Respomden yang

Ber*aitan dengan Gangguan Pendengamn

No. Jenis kegemaran_ Jumlah %

I
2

3

4
5

Menenbak/berburu
Berenang
Mendengarkan musik
O.R Tinju
Selain di atas

2
4
12

0
5

6,67
13,33

40
0

t6,67

Jumlah toel 33 100

Sumber : data primer
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Menurut hasil wawancara secara bebas temyata yang mereka maksud

dengan hobby adatah senang jadi walaupun sampel yang diteliti sebagian besar

mengatakan hobbynya mendengarkan musik namrm kegiatan mendengartan

musik tidak dilalokan sebagai suatu hobby yang sesungguhnya' Jadi dapat

dikatakan bahwa gangguan pendurgaran yang munglin timbul adalah bukan

karena mendengarkan musik Musik yang paling digemari raE-rata adalah musik

berirama lembut (PoP, dan dangdu|

4.4. Easil Pengukuran Tingkat Ambang Pendengaran den Uii Stltistilc

Pengukuran tingkat ambang pendengaran dilalrukan pada frekuensi

pembicaraan (500,1000, 2000 Hz) dan diatas frekuensi pembicaraan (4000 datr

8o0o Hz.)

Untuk mengetahui seberapa jauh tingkat kecacadan dari sampel yang

diteliti, maka menurut ISO harus dcari nilai TAP rata-rata pada frekuensi 500'

1000dan2000Hzdanhasilyangdiperoehkernudiandiklasifikasikanmenurut

klasifikasi dari ISO. Nilai rata-rata yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

nilai rata-rata TAP pada pengukuran hari Sabtu' hal ini dimaksudkan agar

diperoleh nilai TAP yang sercndah-rendahnya setelah diberi terapi istirahat selama

16 jam. Menurt hasil perhitungan seperti diatas maka hasil dari rata-rata TAP pada

frekuensi 500, l0O0 <tan 2000 Hz sampel yang diteliti adalah rbagai beriku:
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Tabel 4.10. Nilai rata-rata TAP pada frckuensi 500, 100 dan 200 Hz

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada kelompok lama masa kerja < 5

tahun yang tergolong kelas A ada 3 orang (20 %), kelas B ada 12 orang (E0 %)

sedang pada kelompok lama masa kerja > 5 tahun yang tergolong kelas A tidak

ada , kelas C ada 14 orang (93,33 o/o), kelas D ada I orang (6'67 %)' Hal ini

menunjukkan bahwa kelompok yang diteliti' walau dengan terapi istirahat masih

menunjukkan adanya kecacadan yang sebagian besar tergolong pada kelompok B

dan C (Slight handica/kecacadan ringan dan sedangMild handicap) dan pada

kelompok lama masa kerja > 5 tahun sudah mulai menunjullian derajad

kecacadan yang lebih pamh (l orang)' Menurut Daniet A' (1973) dan Watik A'

(1986) lama masa kerja merupakan salah satu faktor penting yang emmpenagruhi

efek bising pada manusia

Haltersebutmenunjuklonbatrwawalauintensieskebisineanpadatempat

yang dircliti belun rcrlalu tinggi datr frekuensi kerjanya tidak sama sepanjang

kLMK>5tahunKeloKelom LMK < 5 tahun
KiriKiri Kana[

No
Karan

38,33
4E,33
41,67
38,33
4E,33
48,67
43,33

35
43,33
46,67
43,33
6t,67
46,67

35
43,33

43,33
46,67
43,33
41,67
48,33

50
41,67
36,67
48,33
51,67
43,33

55
48,33
36,67
46,67

26,67
26,67

25
23,33

20
2r,67
28,33
33,33
31,67
26,67
33,33
28,33
31,67
31,67
28,33

28,33
26,67
23,33
26,67
2r,67
26,67

35
31,67
33,33
28,33
31,6?
26,67
28,33
26,67
3r,67

l.
2.

3.

4.
5.

6.

7.

8.

9.
10.

IL
12.
13.

14.
t5.
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rata-rata TAP pada kelompok dengan lama masa kerja s 5 tahun maka hasil uji

anova terscbut dapat ditatakan bahwa makin lama masa kerja sampel yang

terpapar bising makin buruk srus pendengarannya (tAP semakin tinggi)

4.4.2. Analisis Kecendrungan (Trcnd Analysis)

Trend analysis yang digunakan di sini adalah tend orthogonal karena

waktu pengamahn tidak berurutan (hari I, hari V, hari Vt dan hari VID,

sedangkan trend analysis pada kedua -kelompok lama masa kerja temyata

menunjukkan bahwa baik pada kelompok lama masa kerja lebih dari lima tahun

maupun rmtuk kelompok lama masa kerja kurang dari atau sama dengan lima

tahun mengikuti pola persamaan lrwadrarik :

(P<0,05):y=bo+$1 x + b: x2, maksudnya bahwa hasit pengukuran TAP

menunjukkan kecendrungan meningkat pada pemeriksaan II dan ke III d"n

menurun menuju ke nilai TAP awal atau bahkan lebih radah pada pemeriksaan

ke IV.

TAP telinga ft4s dan kiri kedua kelompok lama masa ketja pada semua

frekuensi menunjukkan trend kecendrungan yang sama (P > 0,05) kecuali pada

frekuensi 4000 Hz telinga kanan.

Flasil analisis kecenderungan tersebut pada tiaptiap frekuensi pengukuran

dapat digamabrkan dalam bentuk grafik sebagai berikut :
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@

ro

50

tO

30

2o

,

J

I

I
r
I

I

I

!

t_

o123a5678

HAR|
Gambar 8

Trend Penurunan TAP pada Frekuensi ,l()00 Hz - Kiri



55

.:iz
z
v
F

L.L:

FIARI

Gambar 9
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4.4.3 Manfaat Terapi Istirahat

Untuk mangetahui apekeh terapi istirahat menyebabkan penunrnan TAP

dibandingkan jika tidak diberi waktu istiahat digunakan uji t berpasangan (paired

t-tes$. Nilai yang dibandingkan adalah selisih antara TAP pengukuran pertama

dan pengukuran ketip dengan selisih antara TAP pengukruan perama dan

keempat (a+ vs ad). Perlu dijelaskan kembali bahwa sampel yang diteliti diberi

waktu istirahat pada hari Jumat sore (tidak boleh lembur) dan tidak boleh terpapar

bising selama masa istirahat di rumah (eling:a di tutup kapas) uk boleh

mendargarkan musih dsb). T-test ini hanya dilakukan pada ftekuensi 4000, dan

8000 Hz karena pada frekuensi-frekuerisi inilah menurut penelitian yang paling

sering mengplami gang,guan awal karena pemaparan bising.

Hasil uji menunjukkan bahwa pada kelompok lama masa kerja < 5 tahun,

beda nilai rata-rata TAP pada frekuensi 4000 dan 8000 Hz berturut-turut adalah -

; -9,000 dan -7,667 sedang probabilitasnya (P) berffit-tun : ; 0,001 ; 0,009. Uji t

berpasangan pada telinga kiri dengan frekuensi yang sama bertunrt-tun* adalah : -

; -8,333 ; -7,333 sedangkan nilai P nya adalah berturut-turut ; 0,000 ; 0,000. Hasil

negatif tersebut menrmjukkan bahura selisih nilai rata-rata antam TAP pengukuran

perama dengan ketiga (a+) lebih kecil dari selisih TAP hari pertama dengan hari

keempar (ad) atau dengan kata lain d jauh lebih kecil dari c (rata-rata) TAP pada

pengukuran ke 4 lebih kecil dibanding rata-rata TAP pada pengukuran ke 3, hal

ini dapat diartikan bahwa ada penunman TAP seelah pernberian terapi istirahat.

Penurunan TAP tersebut jika dilihat dari selisih rata-rata (mean difhrence) yang

paling besar adalatr pada fretTensi 4000 Hz Jika kita melihat probabilitasnya

maka dapat disimpulkan bahwa beda antara kedua nilai raa-rata tersebut sangat
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nyata pada frekuensi 4000 dan 6000 Hz telinga kanan maupun Elinga kiri (P <

0,01) kelompok lama masa keda < 5 tahun Hasil analisa selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran.

Hasil uji t berpasangan pada kelompok lama masa kerja > 5 tahun pada

frekuensi 4000 dan 6000 }lz telingp kanan menunjukkan bahwa beda rata-r.rta

antara kedua TAP yang dibandingtan adalah berrurut-turut ; -1,000 dan -0,667

sedang nilai P nya berturut-tuut ;0,647 ;0,653. Pada telinga kiri beda rata-rata

antara kedua TAP yang dibandingkan adalah berturut-tuflt ; 4,333 ,talr, -$,667

sedang P nya adalah; 0,000 dan 0,004. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa ada

penurunan dari nilai TAP rata-rata pada telinp kanan dan kiri setelah pemberian

terapi istirahat (ada manfaat waktu istirahat) tetapi jika dilihat dari hasil P nya

pada kelompok lama masa kerja > 5 tahun ini menunjukkan bahwa penurunan

TAP sangat nyata pada frekuensi 4000 dan 6000 Hz telinga kiri (P , 0,01 )

4.4.4. Hubungan antara lema masa kerja rlan TAP

Uji korelasi Pearson digunakan unn* mengetahui berapa besar hubrmgan

antara lama masa kerja dengan TAP pada kedua telinga (kanan dan hri). Hasil uji

menunjukkan bahwa pada telinga kanan ada korelasi yang cukup kuat ( r > 0,5 )

antara lama masa kerja dan TAP telinga kanan pada frekuensi 2000,,1000, dan

8000 Hz pcngukuran pertama Korclasi yang kuat temyata juga tampak pada

frekuensi {,ffi), den 8000 FIz p€ngukuran ke 2 dan pada frekuensi 2000, ,+000,

dan 8000 Hz pengukuan ke 3. Korclasi tersebut pada frekuensi lain ada te{api

lemah ( r< 0,5). Pada pengukuran ke 4 korelasi tersebut sangat lemah pada semua

frekuensi.
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Hasil uji pada telinga kiri menunjuklan bahwa ada hubungan yang cukup

kuat ( r > 0,5) antara lama masa kerja dengan TAP pada frekuensi &00, dan E000

[Iz pengukuan pertama- Hubungan yang cukup kuat juga tampak pada frekuensi

500, 1000, ,+000 dan 8000 Hz sedang pada pengukuran ke 4 hubungan yang cukup

kuat hanya tampak pada frekuensi 4000 Hz Pada frekuensi yang lain hubungan

antara lama masa kefa dan TAP sangat lemah.

Jika hta lihat pada hasil uji Pearson di atas dapat kita simpulkan bahwa

hampir pada semua frekuensi, TAP pengukuran keempat me-nunjukkan korelasi

yang sangat lemah tefiadap lama masa kerja, hal ini menunjukkan bahwa saelah

diberi terapi istirahat, TAP pada sampel yang diteliti tak lagi berhubungan dengan

lama masa kerjanya atau dengan kata 'lain terapi istirahat bermanfaat untuk

pemulihan TAP pada sampel yang diteliti karena dengan adanya terapi istirahat

maka lama masa kerja temyata tidak berpengaruh terhadap hasil pengukuran TAP.

Atau dengan kata lain bahwa keadaan pendengaran pada kedua kelompok yang

diteliti masih dapat pulih ke keadaan TAP pengukuran pertama aau bahkan lebih

rendah dari nilai TAP pengukuran pertama hanya dengan waktu istirahat yang

diberikan (16 jam), tetapi jika kita melihat bahwa tingkat kecacadan yang telah

dialami oleh 90 % sampel yang diteliti menurut hasil perhinrngan sebelumny4

maka tingkat intensitas kebisingan di tempat yang diteliti ini masih perlu

diwaspadai.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan dgn Seran

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah :

l. Intensitas kebisingan pada lokasi tempat keda pengrajin pandai besi

Sunpipuar tersebut sudah melebihi nilai ambang batas 85 dBA.

2. Sebagian besar sampel yang diteliti (90%) mengalami 
'kecacadan

pendengaran pada kelompok B dan C atau Slight Handicap dan Mild

Handicap menurut standar lSO.

3. Pola pemulihan Tingkat Ambang Pendengaran (TAP) kedua kelompok

yang diteliti menunjukkan kecendrungan yang sama dan sesuai dengan

trend orthogonal dan mengikuti persamaan kwadratik y = a + bx + cx2,

artinya TAP ada kecendrungan pulih ke-keadaan awal setelah diberi

waktu isirahat selama 16 Jam, kondisi ini lebih nyata terlihat pada

kelompok dengan masa kerja dibawah 5 tahun ( P < 0,0t ).

4. Ada hubungan yang kuat ( r > 0,05 ) antara lama masa kerja dengan

TAP. Teupi setelah diberi terapi istirahat temyata lama masa kerja

tidak lagi berhubungan kuat dengan Tingkat Ambang Pendengaran.

Hal ini menunjukkan bahwa terapi istirahat bermanfaat untuk

pemulihat Tingkat Ambang Pendengaran.



60

5.2. Sarsn-saran

l. Agar pengajin pandai besi selalu menggunakan alat pelindung rcling3

untuk mengurangi intensitas kebisingan yang diterimanya ditempat

kerja- Disamping itu disarankan agar pengrajin dapat menggunakan

terapi istirahat minimal 16 jam untuk murgurangi paparan kebisingan

dan memulihkan tingkat ambang pendengarannya setelah lima hari

kerja-

2. Perlu adanya pemeriksaan Audiometri yang bertala dari instansi terkait

untuk meng.atasi gangguan teling pengrajin pandai besi dan sekaligus

merupakan program perlindungan kesehatan bagi tenaga pada

umumnya.

3. Untuk peneliti lain perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang

pengaruh lingkungan kerja terhadap gangguan kesehatan pengrajin

pandai besi.
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LAI1P IRAN 1

Data Pribadi

Kuisener Tentang sLlrvey Tes Telinga

I

No.

Nafia Pekerj a

Umu

Alamat

Jenis Pekerj aan

Lama Bel,erj a

II. Riwayat Pekerjaan

1 . Sebelr-rrn beker j a sebagai Psndai besi ini

pernah be!:erja (sebagai mata pencaharian)

y4.... -., t

kalau ya.

tidaL

Bidang apa. L amanya +

r

2 Selain sebagai pandai besi

pekerjaan sampingan I ainnYa ,

Yar.. apa jenis pekerjaan Ya

dan berapa lama telah saudara

apakah

ng saudara

jalani a t TtL

saudara mulai bekerjar-. -. . .Jam

berapa selesainya. ........ -? -

apal,di saudara

di bidang laint

th.

saudara aempunyai

tidal.,,...-, kalau

l al,uk an tersebut?

3 Kira-kira jam

istirehetr....

be rapa

dan jan

4. Berapa hari saudara bekerja dalam seminggu a hari.



S. l'lenurut saudara bagaimana kondisi tempat Eeudara bekerja

ini?,

a. Sangat bising sekal i

b. B j,sing dan mengganngu

c. Bisa-biasa saj a

d. Tenang

6, Apakah saudara mengguna}.an alat Pelindung telinga sewaktu

c. tidak pernahbekerja?! a. Ya

Kalau' tidak sel alu

b. kadang-kadang

mema k ai kenapa?

b. Karena malasa. Herasa terganggu

7 Apa jenis pelindung telinga yang saudara Pakai dalam

bekerj a?

a. Ear plug

b. ear mnff,

c. kapas

d. tidak pakai

III. Riwayat Petyakit dan Keluhan yang diderita

l. Apakah telinga saudara sering mendengung

a. ya. b. TidaL

Bila yar kapan keluhan tersebut dirasaP.an

a. waktu bekerja b. sehabis bekerja

c. hraktu bekerja dan sehabi's bekerja.



2

3

Bage iman a

disini?r a

kead aan tel inga

b. biasa

Eaudara sebeluln bekerj a

saja c. burukbaik t

ApaP.ah saudara

disekitar ternPat

,neraEa terganggu denqan keadaan bising

ini r aPakah saudara sering4. Selama bekerja ditemPat

meraBakan:

a. Mudah tersingEr-rng ?

b. I'ludah rnarah ?

c - Sering berdebar ?

d. Cepat lelah ?

e. Sering Pusing ?

f. Mudah kembung ?

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

TideP.

Tidal..

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

s. Henurut saudara bagairnana keadaan telinga (Pendengaran)

saudara saat in i?,

a. i:anan dan kiri sama baiknYa

b. Lanan lebih baik dari kiri

c. kiri' tebih baik dari hanan

d. kanan dan kiri sama-9a.na kurang baik

Jika keadaan telingan gaudara kurang baik, k'apan keluhan ini

mulai dirasakan?.

6. Apakah keluarga taudara eda

pendengaranl atau bisu/tuli? a'

yang mengalami kerugakan

Yar b. tidak.



7 Penyakit apa yang sedang atau pernah gaudara derita?

a. sakit telinga (keluar cairan)

b. tekanan darah tingg i

c, tubercul6sgs (tbc)

d. Kencing maniB

e- sakit ginjal

f. Cidera pada kePala (terPukul 
' terbentur benda keras) '

g. Radang selaPut otaP"

A. Apikah saudara menggl-rnel"an obat-obat dibawah

waP.tu yang Iama? t

a. Salycilate (Bodrel")

b. Kinine (obat ma I aria )

c. StrePtomYc in

d. kanaycin

e. neomYc in

Bi la ya, beraPa lama?.

IV. Lingkungan dan Xegenaran

1. Dimana letak rumah saudara

a. Pinggir jalan raYa

b. komPlek Perumahan

c PerkamPungan

ini untuk

2. Bagaimana

a. Sangat

b. biasa

situasi I ingkungan rumah saudara

bi sing

sal a



c. tenang

kalau bising ! rnenurut saudara

tersebut?.

dari mana asal bising

4

3. APakah Eaudara meroP'oL?

kalau ya. beraPa batang sehari

sudah beraPa lama saudara merokok?t

Apa kegemaran saudara?

a. Berenang

b. menembak / ber bu ru

c. mendengar mLts i P'

d. olah raqa tin ju

c. olah raga I ainnYa

d. dlt

V. Penerik3aan Audiosretric

Tel inga SQO H= 1OOO Hr 2OOO Hz 4OOO Hz Rata= Ket.

Kanan

Kiri



LAHPIRAX 2

Hasil Pemeriksaan TAP Hari Senin Pagi

No L.M.K
CIhn)

500 Hz
Ka Ki-

1000 Hz
Ka Ki.

2000 Hz
Ka Ki

4000 Hz
Ka Ki.

8000 Hz
Ka Ki

I 4,5 30 35 35 30 )s 25 30 25 25 25
2 5 ,s 30 30 30 30 30 30 25 30 25
J 2 30 25 25 25 20 25 25 25 20 25
4 ) 30 25 20 25 30 20 25 20 25 20
5 2 25 25 20 t5 20 20 20 20 20 l5
6 4 25 20 30 20 25 25 30 25 25 25
7 3 30 25 35 30 25 35 40 35 35 35
8 4.5 35 35 35 30 25 35 40 45 35 30
9 5 40 35 35 30 25 30 35 30 30 30
10. 5 40 40 35 40 40 45 45 45 40 45
ll 4 40 40 35 30 25 30 40 35 35 35
12. 4 40 35 35 3s 30 35 35 40 30 35
l3 I 35 25 35 25 25 30 35 35 30 30
t4. 4 35 35 30 35 35 30 35 35 35 30
t5. 5 35 35 30 35 30 25 35 30 25 25

16. il 45 40 40 40 45 35 50 45 40 45
l7 30 50 45 45 40 45 45 50 45 45 40
18. t5 45 40 40 40 35 40 50 45 40 40
l9 l3 55 50 45 50 45 45 50 45 45 40
20. 26 55 50 50 50 45 50 55 50 50 45
2t t5 45 40 45 40 45 40 45 45 40 45
22. 9 40 40 35 35 35 30 40 45 40 40
23 l8 60 50 50 45 45 50 50 50 45 40
24. 2t 55 45 50 45 50 50 60 55 50 45
25. t6 45 35 40 35 35 40 45 40 40 35
26. l3 45 40 40 35 45 35 60 55 40 35
27. t9 60 55 55 50 50 50 65 60 50 45
28. t2 40 40 45 35 40 40 55 50 40 40
29 9 40 45 45 40 45 45 60 65 40 40
30 l6 50 50 45 45 50 45 60 65 50 45



Hasil Pemeriksaan TAP lIari Jum'at Pagi

No L.M.K
(TlD)

500 rlz
Ka Ki

1000 Hz
Ka Ki

2000 Hz
Ka Ki

4000 Hz
Ka Ki,

8000 Hz
Ka Ki.

I 4,5 35 35 35 30 30 25 30 25 25 25
2 5 30 25 35 30 35 30 30 25 30 25
3 2 25 30 25 25 20 ){ 25 25 20 25
4 2 30 25 20 25 30 20 2s 20 25 20
5 7 20 25 20 t5 20 20 25 20 20 I5
6 4 25 20 30 20 25 25 30 25 25 25
7 3 35 30 35 30 25 35 40 35 30 35
8 4.5 30 35 30 35 25 35 40 45 35 30
9 5 35 35 35 30 25 30 35 30 35 30
10. 5 45 45 35 45 40 45 50 45 40 45
ll. 4 45 40 35 30 25 30 40 35 35 35
12. 4 40 35 35 35 30 35 35 40 30 35
l3 3 35 30 35 25 25 30 35 35 30 30
11. 4 40 35 30 35 35 30 40 35 35 30
t5. 5 40 35 30 35 30 25 35 30 25 25

t6. il 45 45 40 40 45 45 50 45 40 45
17. 30 55 45 45 40 45 45 55 45 45 40
18. l5 50 40 45 40 35 40 50 45 40 40
19. l3 55 55 45 50 45 45 50 45 45 40
20 26 55 50 50 50 45 50 55 50 50 45
21. l5 50 40 45 40 45 40 50 45 40 45
22 9 45 40 35 35 35 30 40 45 40 40
23 l8 60 55 50 45 45 50 50 50 45 40
24 2t 50 45 50 45 50 50 60 55 40 45
25. l6 45 35 40 35 35 40 45 40 40 35
26 t3 45 40 40 35 45 35 60 55 40 35
27. t9 60 55 50 50 50 50 65 60 50 45
28. l2 45 40 45 35 40 40 55 50 40 40
29 9 45 45 45 40 45 45 60 65 40 40
30 l6 55 55 45 45 50 45 60 65 50 45



Hasil Pemeriksaan TAP Hari Jum'at Sore

No L.M.K
Crhn)

500 [Iz
Ka Ki

1000 t{z
Ka Ki

2000 Hz
Ka- Ki

4000 Hz
Ka. Ki.

8000 Hz
Ka. Ki

I 4,5 40 45 40 35 35 30 35 35 30 25
2 5 35 40 35 40 35 35 45 35 35 35
3 2 35 35 35 30 30 30 35 35 2s 25
4 2 40 3s 25 35 40 25 35 30 30 25
5 2 45 35 30 25 25 30 25 ?< 25 25
6 4 35 30 35 25 35 30 35 35 30 25
7 3 35 35 45 35 35 35 45 45 35 30
8 4.5 45 40 35 30 35 35 50 45 35 35
9 5 45 45 40 35 35 35 45 40 30 30
10. 5 45 40 35 45 40 45 45 45 40 45
ll. 4 40 45 35 30 35 30 45 35 35 30
12. 4 45 35 35 35 30 35 35 40 30 35
t3 3 50 45 35 25 25 30 45 45 35 30
14. 4 45 40 35 35 35 30 45 35 35 30
15. 5 50 45 30 35 30 35 35 30 )5 30

16. n 55 45 45 40 45 45 60 45 40 40
17. 30 65 55 65 45 45 45 70 65 45 50
lE. l5 50 45 45 40 45 40 55 45 45 40
l9 l3 60 55 55 55 50 ,15 60 55 45 40
20 26 65 55 60 50 55 50 75 60 50 50
2t t5 60 45 55 45 55 45 65 55 45 40
22. 9 50 45 45 45 40 40 55 45 40 40
23 l8 65 50 55 45 15 50 '10 65 40 40
24. 2t 65 55 50 45 55 50 70 55 45 15
25. t6 55 45 45 45 45 50 55 50 40 40
26. t3 55 45 45 45 50 45 65 55 45 40
27. l9 65 65 55 50 60 55 70 65 55 45
28. l2 50 45 55 45 50 45 65 55 45 40
29. I 55 50 55 45 55 45 65 65 50 40
30. l6 55 50 55 45 55 45 65 65 40 40



Hasil Pemeriksaan TAP Hari Sabtu Pagi

No L.lvLK
(Thn)

500 IIz
Ka. Ki

1000 Hz
Ka. Ki

2000 Hz
Ka- Ki

4000 Hz
Ka. Ki.

8000 Hz
Ka. Ki

I 4,5 35 35 40 30 35 25 30 25 25 25
2 5 30 30 35 30 30 30 35 30 30 25
3 ) 30 25 30 25 20 25 25 25 ,{ 25
4 ) 30 25 20 ')< 30 20 ?( 20 25 20
5 2 30 25 25 l5 20 20 25 20 20 20
6 4 2s 25 35 20 30 25 30 25 25 20
7 3 35 25 40 30 30 35 40 35 35 30
8 4.5 40 35 35 30 30 35 40 45 35 35
9 5 45 35 40 30 35 30 40 35 30 30
10. 5 45 40 35 40 45 45 55 45 45 45
ll. 4 45 45 45 35 35 35 45 35 40 35
12. 4 40 35 35 40 30 35 45 40 30 35
t3 3 45 35 35 35 35 40 45 35 35 30
t4 4 40 35 40 35 40 30 45 35 35 35
l5 5 45 40 35 35 30 30 45 30 35 25

16. ll 45 45 45 40 55 45 55 45 45 45
17. 30 60 55 50 45 55 45 60 55 55 45
t8. l5 55 45 45 40 45 40 55 50 45 40
19. l3 60 55 55 50 55 45 60 55 50 40
20 26 65 55 55 50 55 60 65 55 50 45
21. l5 55 45 45 45 45 45 55 50 45 45
)) 9 50 45 45 50 45 40 55 45 45 40
23 I8 65 55 50 45 45 50 60 50 45 45
24 2t 65 55 55 50 55 50 70 65 )l 45
25. 16 55 45 45 45 40 45 55 50 40 40
26. I3 50 45 45 45 45 45 65 55 45 40
27 t9 65 55 65 55 55 50 70 65 55 50
28. l2 55 45 55 45 50 45 65 60 55 45
29. 9 55 45 50 45 60 55 75 70 45 40
30 l6 60 55 55 50 55 50 70 65 50 50



LAT.TPIRAN 3.

SUNAT EDARAN

.NO 
: SE OttUEN/tg7B

TENTANC

NILAI 
^MB^NG 

BATAS (N.A.B) UNTUK IKLIII EERJ^

DAN NrLAr AMBANG BATAS (N.A.B) UNTUK KEBTSTNGAN

DI TEMPAT XERJA

Sebagaimana diketahui Undang_undang No. l/l97O tentangi.,
keselamatan Kerja sejak diundangkannya belum lengkap per_
aturan-peraturan pe I eksanaannya.

Disampirig i tu de*asa ini dunia industri dan tehnologi di
negara k i ta sedant menga lanri perkemban6an yang s:}n-\9t pesat ,

sehingga perlu disertai iengan peningkatan perlindungan basi
tenata kerja terhadap bahaya_bahaya kesetamatan dan kesehatan
ker j anya.

Sambi I mcnunt8u <!iundan6kannya peraturan_peraturan pelEk_
sanaan sebagai diatas. maka untuk menjaga keselamstan dan
kesehatan tenaEa kerja, khusuinya terhadap bahaya_baha.\fa serra
tanStuan-Banttuan yang disebabkan oleh ikl im kerja (lan kebi_
singan di tempat kerja oaka kaari minta supaya para pengusaha
memperhat ikan hat-hal sebagai berikut :

Untuk penanggutangan terhadap bahaya dan gangguan yang di_
t imbulkan oteh ikl im kerja di ternpat kerja :

I'a. Ikl im kerja iatah : hasil perpaduan antara suhu. ke-
I embaban cepat terakan qdara dan panas radiasi dengan
tintkat. pengeluarln panas dari tubuh tenaSa kerja

i



1

sebatai akibat pekcrjaannys.

b. Suhu bola basah adalah : suhu ysnt ditujukan oteh

thermometer berbola basah.

c, Ni lai Ambang Batas yang selanjutnya disintkat N.A.B.

untuk iklim'kerja ialah situasi iklim kerja 1'ang oleh

tenata kerja. mdsih dapdt dihadapi dalarn pekerjaann!'a

sehari-hari tidak mengakibatkEn penyakit atau Banstuan

kesehatan untuk raktu kerja tcrus- menerus. tidak lebih
dari 8 jam sehari dan 40 jam serninSBu.

Ikl im kerja di tempat kerja. (iusahakan agar berada dian-
tsra N.A.B. terendah dEn tertingti.
N.A.B. terendah untuk iklim kerja 2loC bola basah dan

tirtinggi adalah 30o.C bola basah pada kelembaban nisbi
udara diantara 65 I dan.95 1.

Jumlah dan jenis pengukuran serta peni laian berkala di-
tentukan oteh sifat dan besarnya bahaya yang mungkin di-
timbulkan oleh iklim kerja di tcmpat kcrja. ,. .

l,engukuran dan peni laian ikl im kerja di tempat kcrja di-
lakukan oleh pegarai Pengaras Kcselamatan dan l(esehaten

Kerja atau Ahli Kesclanatan kerja.
Hasil-hasil pengukuran dan penilaian iklim kerjs srrpayE

dipasang di teopat kerja aasing-oasin6.danlatau disiopan.
dengan baik, dan seraktu-raktu diperl ihatkan kepada

Petawai Pengawas Keselanatan dan (csehatan Kerja.
Dalam hal ikl in kcija berada dl luar daerah antar N.A.B.

terendah dan tertinggi. supays pengussha atau pengurus

mengadakan t i ndalan-t indakan sccrra tehnis.untr!k menEa-'

3

4

5

6

7



8

tur suhu agar tidak lebih rendah dari N.A'B' tercndah

dan tidak lcbih tinggi clart N.A.B. tcrting,gi.

Apabila tindakan-tindakEn scQara tchnis tidak dapat oc-

ngatur suhu sesuai dcntan N.A.B. Pengusaha harus nenga-

dakan perl induntan bati trnata kerja tcrhadap PenSaruh

iklim kerja dentan crra-cara yant oetrcnuhui persaratan'

IL Pcnangtu l angan terhadap bahaya-bahaya

an yang disebabkan oleh kebisintan

dan

di

tanttuan-88nttu-
terDpat kerja :

l.a. Kebisingan ditempst kerja adalah seoua burrr-i-bunyi

atau suara-suara yang tidak dikehendaki yant bersum-

ber dari alat-alat produksi ditemPat kerja'

b. dll (A) ada I ah des ibel skala A.

c.Ni lai Ambang Batas yang disingkat N.A.B.untuk kebisin6

an di tempat kerja adalah intensitas tertinggi dan

oerupakan ni tai rata-rata yan6 nasih dapat di terioa

tenata kerja tanpa mcnSakibatkan hi langnya daya

denBar yant tetap untuk raktu kerja terus-nenerus

tidak lebih dari 6 jan iehari dan 40 jaro semin36u.

2. Kebising,an di tempst kerja diusahakan agar lebih rendah

dari N.A.B. yan8 disebut pada sub 3.

3, N.A.B. untuk kebisintan di tcoPat kerja di tetaPkan

8s du (A).

4. Jumlah dan jenis pengukuran scrta peni laian berkala di-

tentukan olclr sifat dan beslrnya bahaya yan6 mungkitl

ditimbulkan oleh. k.ebisingan di tcnpat kerja.

5. Pengukuran dan penilaian inte.nsi tas kebisintan di-'



tcopat kerja di lakukan olch pcgarai pcntaras lieselamat-
an dan Kcsehatan kerJa atau Ahtt icsctaoatan t(crja.

6. Hasil-hasil pen8ukuran dan pcnilaian kebisin6an di-
tempat kcrja supays diplsanE di tcapat kerja. masing-

oasint dan/atau disiapan dengan baik dan seiaktu-rEktu
diperl ihatkan kepada Pegarai Pengaras Kesclanatan dan

Keseha tan Kerja.

?. Dalam hal intensitas kebisingan dalamtempat kerja mcle_
bihi N.A.B. Pengusaha/atau pengurus hendaknya menga<!a_

kan tindakan-tindakan sccara tehnis untuk menurunkan

intensi tas kebisin6an di barah N.A.g.
8. Apabi la t indakan-t indakan secara tchnis tidak memungkin

kan, perl indungan ten6ta kerja dcn6an alat pel indung_
diri yang oeocnuhl pcrsaratan harus diadakEn oteh pc_

ntusaha

Dcnikian surat edaran ini untuk dapat diperhatikan sebagai
aana aes t i nya.

Dikeluarkan di : J a k a r t c.
Pada tan6gal : 7 pebruari l97g
Mcntcri Tena6a kcrja. Transmi gras i

dan Xope 16 s i

. ttd
SUBROTO.a
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La-npiran 5

IIUHBER OF CASES Ph]CESSED:

DEPEIIDEIIT VP,I(I FILE HEIJIS

Pada lana kerja < 5 th

15

luJl.,:Jll t i$lrHi12 r.rjti.ltl3 xSrl&u4

57.333 39.000 37.000 34 .t.t]t)

UNIVARIATE fl ID HULTIVF.RIF.'TE REPEAI'EO HLI.SUTTS AII.4IYSI S

HITHIN SUB.IEC|S

souhcE SS Dt' vc L'

Haktu
ERROR

p

195.000
?6?. 500

65. 000
tB.2'74

3
42

3.557 0 o22

SINGLE DEI}F,LE OF FREEMH FOL)1,IOHI.i! COIII.R-STS

POLYIIOHIPI TEST OF ORDER

SOURCE SS

gaktu 108.000
ERROR 30r.500

POLYI{OHIAL TEST OF ORDER

SOURCE SS

1 (LIlill.R)

D!

i
14

HS

r08 .00c
2l . ?50

0.11t3{. s66

C '.42

0.26s

t'

I

.1.,

D

81.667
180. 833

5. s33
282.167

2 (QUT'RqTIC)

DE

I

3 (CUBiC)

DT

HS

8i.667
r2 .917

5.333
20. r55

P

POLYIIOHIAL TEST OF ORDER

souhcE SS

t]aktu
ERFOR

uaktu
ERROR

0. u25

0.6r5I

I{ULTIVARIATE RE?EATED HEASURES AIIFIYSIS

TEST OF: pakLu
iIILKS' llllBDF.=
PILJII TMCE =
H-L TRACE =

Y?OTII. DI'
3

J

EA,TOR DF
1t
t2
12

!
2.818
2.818
2.8r8

P
0.587
0.413
0.7q1

0
0
0

0&1
08{
0&1



UJI TREID ORI]IMOIIAL

DEtirF.'f

UIIIVF.RIAl'E F TES'TS

Vi.Ri iSLE

HA}|IU

0
-U

0

'i u5
.199

l1s

6

0.27.1
-0. tgrl
-0. 793

0.491
0. G29
0.333

7

I
2
.J

-0.823

--0.033

ci t,i' ?t'

4831

EIiTON
2

ERhOR
.)

EHTI3R

12 . r2r
'J97 .523
571.457
168.577
10.955

359 . 361

.i2 .l2r
::E. 395

5?;l .{57
r2.&r
i0 .955
25. 669

.tI-lDO

o.427

o.z.i:J

[) .l ti-| )

0 . s2.:

I
t-:
I

I

I

1



IIUHBER OF CASES PREESSED:

DEPEIDENT VARIAELE IIEAI{S

K.et{p.t{ 1 I

PADA IIflA KER,A ) 5 TII

15

li.pJ{FJilz }i.Altp.Nt3 XAIIANI4

46.000 4r.333 36.86?41.000

UNIVARIATE AIID HULTIVARIATE REPEATED HEASURES AI{ALYSIS

I{IT]{IN SUBJECTS

sot RcE SS DF HS F

Haktu
ERROR

627 .533
92s.46?

209. 178
22.035

P

s.493 0.000J

SINGLE DEGREE OF FREEMH POLY}IOHIAL COIITRISTS

FOLY]IOHIAI TEST OF ORDER

SOURCE SS

1(LIHEF.R)

DF HS F

POLY1IOHIAL TEST OF ORDER

SOIJRCE

1{

2 (QUADMTIC)

DF HS

Hak Lu
ERTOR

paktu
ERROR

paktu
ERSOR

218 .4 53
477.U?

336. 06?
r79 .933

?3.0r3
268. 167

218.453
31 .096

336. 067
12. 852

lis

?3.013
1s. 156

6.407

26. r48

3.811

P

0. 024

PrSS

1

I

1

1.1

FOL)]iOHI4 1'E!T 0F OSDER 3 (CUEiC)

5{JU T(-L SS Dt' PI

0. 000

0.071
1.1

HULTIVARIATE REPEATED HE}SURES AIIALYSIS

TEST OF: pafttu
tlll.ES'LAHBDA=
PILI.AI TMCE =
H-L TMCE =

IIYPOTH. Dr-
0.070 3
0.930 3

13.336 3

ERTOR DF
12
12
12

t'
53.315
53.345
53.3.15

P
0.000
0.o00
0.000



UJI TRE{I) ORI'IIG;ONP.I.

DERJ/TT

UIIIVAT.(I/:'I.E i I'ES'TS

vF.til p!,t.li !i

I
Ehhli(

ERTOR
1

EidOR

tIFfi'IU

6

l
2

-U.Ol:)
0 . 2d,,

- 0. tl3:,

U . I r:,1)

0.71r:;
0.is3

H5

u.7.t.i
-0 . 190
-0 .'i 99

r,..i! i
i I . [i].-r
rJ. J33

trl

1.1

[l

0

li r.J . 6'i:j
l.to..Jlo
r 5.i . 336
.r.l o . J.io

0.002
2C}1 . &J8

;0. id3
ir..i5d

i. . JJo
2.1 . 731
0.002
t{. oJz

i . bJLl

G.2.i 1

0.000

I

i
f.i

I

o?e

rl . 331

t,



IJVELS I;II@UIIIERED DURIIIG PRDCESSIIIG ART

IIHA
1.000 2.000

NUI{BER OF CASES PRTEESSED: 30

DEPEIDEI{T VARIABLE HEAIS

IGllp.l,lOsl Kr.llill

43 .633

LEfST SQUF.RES HEAIIS.
LIIA = I .000 lr

f P

P

15.311
0. 288

Ll. 001
0.596

0. 381
0 .463

LS. HFIII
CE

46. 000
1.721

KAI{All051 x.F.lltll05:
.i8.000
r.782

L.A}lA

LS. HE.4II

2.000 ll OF C.TSES = 15 . 000

l.r-al{Alt051 }i}li.rlios2 ljillFllos3 }'-:llFltoil
.1i.667 4{.333 41.657 38.667
t.721 1.'lB2 1.82I r.851

UNIVARI F.TE F]ID HULTIVARI F.TE RTPLNTED HE}SURES }.IIALYSI S

EETHEIi SIJBIECTS

SOURCE cc DF HS

2.878

P

0.101I.AHA

ERFOR

IIITHIIi SUBJ;(-'iS

SOURCE

Haktu
Haktur [,l!1.i
ERFOR

378 .075
JO/O-ZOr

6?3.892
30. 558

1?31 .800

cc. L'i

378.075
13r.367

l.r c

224.63r
10. 186
20.652

r P

3
3

6i

10.877
0 .493

0.000
0.688

SINGLE DEGREE OF FREEMH FOLY]IOHIAL OOIITRASTS

rcLYI{OHIAL TEST OF ORDER I (LIIILqR)

DI:SOIJRCE

eaktu
HakLu+[}}{A
ERROR

cc

339 .002
r7.002

766.517

HS

339. OO2

t7 .OO?
2? .3?7

F

12.383
0.621

P

I
1

an

o.002
0..137

1



POLYI{OHIAL TESf, OF ORDER

SOURCE SS

2 (QUiJRA'I'IC)

DI' H t'

I
i

')2

P

0.001
0.596

lrak tu
Haktu+L+1A
ERROR

323.40u
6 .075

590.26?

3l ,.408
;.075

.1.08r

15.31 I
0.288

0.851
0. 551

POLYITOI1IPI 'IESI OF ORDER

SOURCE

uaklu
ltakLu+ll.}iA
ERROR

11.482 r
?.4a2 1

37?.987 28

0..;6ts
0. 532
1.136

H

0. 961
0.039
0. oio

HS

1t.il82
7.48?

13 i 500

'iu1 l,F ERROR Dr-

z6
26
26

. i,F ERN]R DF

cc

J (LUDiL)

Dij F P

0. 3s1
0 .463

HULTI \';R I i.'I'E REfE.S.TED HL:.SUR:S .3JI.:.LYSI S

TEST 0F: pal:tu
HI L}iS' L-}ED.1:
PILLcI TR{E =
II-L TR4CE :

TEST 0F: ual;tur L.!..H.9

r{It}(S' La.}lED.r=
PILLT.I Tfu.CE :
H-L TR{E .

tUI TREIID OMHO]OIIII

DEIUF.T

UIIIVF.RIAl'E b' I'ES'IS

vp.RI inl.it s5

ll{r

il
3
3
3

il
J
.J

3

I.
9. &:9
9.8r9
9.8.i9

F
0. 350
0.350
0. 350

'j

2.823

14. r05

o. 33r

t.)

0.ouC
0 .oJc
0. 000

P

0. 79c
0. 7s,l
0 .730

26
Z6
26

IJANTU

1

0.823
0 . 1D'i
0.03.-r

0. u55
0.705
rl..i99

6 ?

I

:t

o.z7.l
-0. igJ
-0.TsjJ

0 . rr$i
0. e23
0.333

{,t s i,

l
Ehi.,oir

ERIOR
J

ETGON

t2? .407
680.03S
555 . 261
561 .03r
ll.?8t

493. 707

ri3 .'i Gl
2.1 .?84

282 .631
20.o37
s.89r

17.632

0 . rigo

0.000

0.713

Z

)
28
)

28



TIIE FOLIII{IIIG RESULTS ARE FOR:Illt4 = 1.000

PAIRED SfIPLES T-TESi ON KI313 vS KI314 I{ITH 15 C&SES

HEAIi DIFFEREICE = -6.000
SD DIEFERBICE = 7.!Z!f = -3.263 DF = 14 pFoB 

=

HEATI DIFFEREIG = -2.667
SD DIFFEREIICE = 5.62?
T = -1.835 DF = 14 PROB =

THE FOLI.OI{IIIG FESULTS ARE FOR:
LI}{A = 2.000

PAIRED SI.TIPLES T-TEST OII KI313 VS I(I31.1 HITH 15 C.qSES

-6.667
?.44o
1'l PIOB =

0 .006

0. 088

THE FOII,OHING RESULTS ARE FOR:
LAIIA = 1.000

PAIRED SAHPLES T-TEST ON NI3r3 vS KIll14 I{ITII 15 CASES

HEAII DIFFEREIICE = -7.26?
SD DIFFEP€IICE = 6.9S1
f = -4.011 DF = t4 PFOB = 0. 001

THE FOL.I.DI{ING RE5ULTS ARE FOR:
LAI|A = 2.000

PAIRED SPIPLES T-TEST ON KI313 VS KI414 I{ITH 15 CASES

t{EAl{ DIFFEREIICE = -2.66?
SD DIEFEREIICE = 5.627
T = -1.835 DF = 1{ PROB = 0. 088

I]IE IDLI,OI{ING RESI'LTS ARE FOR:
LAfiA = 1.000

PIJRED SAHPI.ES T-TEST CII KI613 VS r.IB14 IIITit i5 C.{5E5

}{EIN DIEFEREICE = -7.333
SD DIFFEREICE = 6.230
J= -4.559 DF = 14 Pt[B = 0.000

THE FOLI.OI{IIIG RESI'LTS .IRE FOR:
LAIIA = 2.000

PAIRED SA{PLES T-TEST OII XI6r3 VS r.1614 I{ITH 15 CiSES

HElll DIFFEREIICE =
SD DIFFEREIICE =
T = -3.452 DF = 0.0&l



fltE FOLrcHIltc RESULTS ARE FOR:LAH.{ = l.O0O

pAIRED SAHPLES T-TEST oN g3l3 VS l$3r4 HrTH r5 CASES

6EAll DIFFEREIICE = -8.333
5D DIFFERET{CE = 10.293
T = -3.136 DE = t4 PROB = O.O0?

TTE TOLI.OHING RESIJLTS ARE FOR:
I.AHA = 2.OOO

PAIREEI SAI{PI-Fq T-TEST ON NA3r3 VS rJ314 'I{ITII 15 CASES

. THE IOLLOHIIIG RESULTS ARE FOR:
LAHA = r.000

PAIRED SA}IPLES T-TEST ON ii.A313 vs Nf.414 HITH 15 CiSES

l{Eftl DIEFERENCE = -9.000
SD DIFFEFEI{CE = 11.052
T = -3.154 DF = 14 PFOB = 0.00?

11{E FOIIOHII{G RESIJLTS ARE TOR:
LAIIA = 2.000

HEAII DIFTEREICE = -r.66?
SD DIFFEREIG = 4.880
T = -1.323 DF = 14 PROB =

PAIRED SAHPLES T-TEST OII H}.3T3

l'tEAl{ DIFFERENCE = -2.333
SD DIFFEREIICE = 7.O37
f = -1.284 DF = I.1 PRoB =

o.207

vs LAili{

.0.220

0 .009

15 CASES_IiITH

ll.IE FOLI'HIIIG RESULTS AFE FOR:
LAHA = 1.000

PAIRED SA},{PI-ES T-TEST OII X}.6I3 VS K.P.614 HITIj 15 CASES

ITIE FOLLOI{IIIG RESULTS ARE F!R:
LP.llA =

HEAII DIFFERENCE =
SD DIFEEREIICE =
T : -3.031 DF =

HEAI{ DIEFERENCE =
SD DIFFERE€E = :

f = -0.459 DF =

-7 .66?
9.?96
14 PROB =

-0.667
5.62?
14 PEB =

2.000

PAIRED SA.HPLES T-TEST OII KI.6r3 VS Kq614 I{ITII 15 CISES

0.653



PADA liEIrllPOK IlllA =l

PAIRED SA},IPLES T-TEST ON IU513 VS I$5T4 HITH 15 CASES

PAIRED SA}IPLES T-TLST ON KA313 VS KA314 HITH 15 CASES

T1EAII DIFFERENCE =
SD DIFFEREICE :
f = -2.523 DF =

HEIII DIFFERENCE =
SD DIFEERB{CE =
T = -3.136 DF =

-5 .467
I .391
14 PRoB =

-8.333
10.293

14 PBoB =

6. 230
' 14 PhOB :

o.o24

PAIFD SAHPLES T-TEST ON IL{413

0. 007

vs iG414 I{ITH 15 CASES

-9.0u)
8. 062
u PRSB = 0. 001

PAiRED SAHPLES T-TEST ON tG613 VS IG614 [{ITH 15 CASES

HL4ll DIFfERENCE : -7.66?
SD DIFFEREIICE = 9.796
J = -3.031 DF = 14 PROB = 0. 009

PAiED S$IPLES T-TEST ON KI5i3 vs KI514 TIITH 15 CASES

HE31l DIFFEREICE = -6.467
sD DIFFERETiCE = 5.866
'l' = -4 .270 t)t' = 1.1 PROB : 0 .00i

PA1RED SiXPLES T-TEST QI{ KI313 VJ KI314 I{ITH 15 C5SES

t1E:.tt DIFFERFICE = -6.00i'J
sD DiFFERETCE = ?.r?t
f = -3.253 DF = 1.1 PFOB : 0. oiJE

PAIRED SA},IPLES T-TEST ON KI41:i VS KI4I.1 IIITII 15 CASES

HELlt DIFFEREICE = -8.333
SD DIFFEREIICE =. 6.455
'l' : -5.000 DF = 14 PFOB : 0. 000

PAJRED SA1PLES T-TEST ON KI613 VS KI6T4 HI'IH 15 CASES

l'lEFll DIFFEREIICE = -7.333

HEAII DIEFERENCE =
SD DiFEERENCE =f = -4.323 DF =

SDDIFiEREICE= ,.'
f = -4.559 tlF = u.000



PADA I(ELOHIUK LAHA =2

PAIRED SA}IPLES I'-TEST OII I$515 V5 }G51{ HI]}I 15 CA5E5

}iEAI{ DIFFEREICE =
SD DI FFEREHCE =f = -1.9&l DF = o.o70

PAIRED SPJIPLES T-TESI' OII N}.3I3 VS IG314 I{ITH 15 CASES

-3.000
5.916
1.1 PR]B :

-r.bo/
4 .860
14 PROB =

-9 , .i.JJ
J. 

',J 
D

14 FROts =

1.1 !:'to8 :

0. 062

0 .088

o.207

PAIRF.D SA}IPLES T-TEST ON I${13 VS HA414 I.JITii 15 CASES

HEAII DIFFERAICE
SD DI FFEREIiCE :
I - -U. {OO 0.6.17

PATSJS SA},IFLES T-TEST OIi K!.613 V5 XA614 HITH i5 CiSES

HEP.tl DiFFEREIICE = -0.66?
SD DIFFERENCE = 5.62?
J = -0.453 DF : 14 FtO6 : 0.6s3

PAIFf' SPJ1PLES f-TEST OII KI513 VS }ilSr.l IiiTl,I 15 CiSES

HEtll DIFFERENCE =
SD DIFFER,EIICE =T =-- -1 .323 DF =

}IEAII DIFFEREIICE
SD DIFFEREITCE =lll-

-.t. iJro

HEAI{ DIFI'ERENCE
SD DIFFEiTEICE :
T = -3 .{'Jz

DF

000
i
t\Jo

-1.
o.Lo
l{r

HEAII DIFFEREIICE = -2.rl00
SD DIFfEFiEiICE :. .- .l . i.iL-)
f = -I.871 0F= 14 FIOB:

PAIRED SA,PL,E9 '|-TEST Oli lil:rti yS i.I31i utTil . iS CP.SES

HEa.l.l DIFFEI.IIICE = - 
-2.667 '

SD DIFFEFEIICE = 5.627
T= -1.835 DF = l.l PFilg :
F.{IRED SiiiPLES 1'-TE5T rlii i.I.ii:j f.iC14 liii'il irt C|.1E!'

0.000

PAIFEI, SIJIPLES '[-TEST (itl lil6t:-i VS f.l61.l r{Ii}t ti Ci.SEr.

tiF

ut=
-tl. r,b /

o. 0r}l



PEARSOIT @RRELATIOIT HATRIX

KAll.altoSl

LA}TqIGRJ 0.328
P 0.0??

K3.ltAfi61

LA}I4JGR.J 0.54I
P 0.002

Y elj ! ll?2

I,TISKERJ 0.57 L

P 0.001

iL4ltAlt l3

LA{AXERI 0.215
P 0.2tr

xfilAN83

LA},IAKERT 0.658
P 0.000

Iidl.qll44

LA},IAKERJ 0.410
P o.oz4

NLI{tll11

0.236
0.210

l$t{All81

.0.719
0.000

Fttt.ill42

0.651
0.000

KCNlI23

0.506
0.004

KAllAlt054

-0.011
0. s54

I$ltAN64

0.4162
0.0i0

liANAfi21

0.519
0.003

t$11A1{052

0. 291
0. 119

LA.llp.ll62

0.52r
0.003

I{AIIAII33

.o.720
0.000

i$.ltAll14

0.089
0.810

KAltAllS4

0. 516
0.003

0.415
0 .023

rJl{All43

0. 6?3
0.000

tGNAlr24

0. 178
0.34?

LAHAMR'

1.000
0.000

0. 613
0.000

o.429
0.01e

0.530
0.003

rJ.lip.ri31

0.302
0. 105

xrjrPl,l3l KljlA.llili

x.6llAlll2 xAllAl{zz

Kqr.altBz K!.NAll053

o.26?
0.154

Kqlt}.1r63

0
0

667
000

0.498
0.005



PEAFSOI{ TTFRELAI']U{ I.IATB] X

LAT{AKER]

PROBABILITAS

KIRI051 liII,IrlS? K1RI053 KIRI0S1 xIRI 11

'1. 
{ 57

0.012

tJ.b.rZ
0.000

rJ.540
o.oo2

ilI IiI2.l

o.233
0. 216

nlnl{r

rJ. 568
u.00i

rJ. 368
0.ol€i

0.210
0. 266

xiN31

0. 38r
0.03s

KIRi42

o.524.
0.003

KI RIB.I L.T}6}iTPJ

o.372
0. CrlS

0. u96
0.512

xIRI21 KI RI22

003

V I L.f'.4

-{zF
o:$

48f'

t(I RI33

rr .457
0.01r

r.I RI4{

jr.t Rt,lr

0.619
o.t}}3

o
0

KIRI I2 XI FI I3 KIRI l:l

0.629
0.000

358

KIN23

0
0 fiEi052

0
0

715L6|13lGR.J
PROSABILITTS

I..AHAKER]
FFOts;tsILITI.5

LA}IAiiER]
PROBJEILITT.S

LA}1fiGU
FROEISiLITi.S

a
LiJ{A]TEiU
PTSPSILI'I.3.S

0
0

0
0

365
M7

002

0
0

iE
5

r1..1

0.0

KIRI3i }: I RI4:J

0. 165
Lr.32,S

u . ,;.tt z
i.t.OOz

U. Sil1
0. 002

KItilEil iiiiits2 KIRI6:] . T.IRI&I

u. ei:
0. rlc:l

xIFIir2 i,l l1! i.i

r.r. 528
0.003

i .0c0
0.000

'l
t)

6t,i;
0iu

tr.Hd1
rJ. rl0rl



Lalpiran 6

PEITERINTAE PROPINSI DAERA.E TINGKAT I ST'MATERA BARAT

DIREKTORAT SOSIAT POLITK
Jln. Jcud. Sudirnan No. 5l Tl{p.3422\54474 24545 Prdeng

No.B.070l 1|04lSospoU xp ll9 99.-
Tentang

Izin Melaksanakan Penelitian/Sunrey
'.

Hurtl"rS-SflillSrHlTltlll#::'r,"slBh:i::t/friTBi'j,il.?fii',EtB ,.li*tr'i_
r.!1l I .r.Lr Lz:h rnd
o€Dgan rnt Eenyahkm tldak-Xa66illn rtas maksrd melaksanakan penelitirn di Drereh Sumrterr Barrt
yang dilakukan oleh :

Nama

Tempat/Tanggel bhir
Pekerjmn

Alamat

Nomor Kartu Identitas
Maksrd Judul Peoelitian

TEMBUSAN
I. Mcndagri Cq. Dirjen Sogol di lrtrrre.
2. tqEtl fal lhatrt rt r3rt
,a l.trr !

frarrtlt

RJKOMENDASI

ri8. It(FtI IIIJ,II uJ..i
frtr3rrtlrr, 4 fopofrr 1!6)d
t ..r frlr. trr3ori leter3li
Jl. trluetprre f . 18 f.anj:.
r'il'8?508ri
,r tEnl gqtt^EoAtr tAratA rEraAur ?IrtaroAlt! IEIIJA

SEIS(I IIFCITAEI lllA tEt@ ixEt tllfxl EI tI Er-ilou lllr s5xAmA ltrA:f.n
f0rfrt.r ASEE

KTORATSOSIALPOLfTIK

lrEElIAIlJrri

[.oka si/Temp at Pcnclitiaa

Waktu Penelitian ' : Z[ 8rrtt.rlu, t/lt V torerlor 19g]i
Anggota :

dengan ke{entuan sebagai tiedkut:
I . fidak boleh mcnyimprng dari kcrrngka serta tujuan penelitian.
2. Memberitahukrn kcdttangan serta maksrd penelitiin yang akrn dilaksanhkatr dcngan menunjutkan

surat-sunt kgrerangan yrng bcrtubungan dengan itu, scrta metaporten diri sebclum meoinggrtkan
Daerah peaelitiannya kcpada PEMDA s€tempet

3. M-emanrhi scmur perituran yeng bcrlaku dan manghormrti adat istiadat sc,rta kebijrksrnrrn
Masyeraket setempat. .

4. Men_giri-mlan laporan h,rsil pcnclitiannya sebrnyak I (satu) Eks kepadr Gubernur KDH Tk. I Sumbar
Cq. IkditSospol.

5. Bilaterjadi pcnyimprnirn/pctenggrran tertrdap ketentuan tersebut di arrs, makr 511nt rckomeadtsi
ini akan dicebut kembrli.

Demikianlah rckomeodasi izia Penelitian/Survey ini diberikan kcprda yang bersengkutrn untuk
dapat dipergunakan oleh yang bertcpentingan dimane peilu.

Prdrng, ,, ) SEIEIIE l!!li-
GUBERNUR KI'E TINGI(AT I SUMATERA BARAT

rDtlorlllfir fdti!

AlIIItri-



I \ rlrit
' lenir h cl,r nrin
I NII'
I Icnrlral lll.l,ahir
'. ['ittt!h,rl ( irrl.
t, [;rri( litr ia
j \ l.trrt,rt Ii ttnr;rlr

C l il{l( :t rl,t tilI \/l'l'r\E

Drs. Nofli llelmi. llI.Kes
Lalii-laki
lSrt?50E9
Ilatrrsangkar 0{ Novmrbcr 1963
Lchlor l\'Iu d',r,1U.c
'l eknik illc!irr. IrI llNP
.ll. l clanaiprrra F.lt I,erlang

I'r'nrlirlift.ur I rirrrnr

',l r,l,l11 I't:\1 1,r,,.,n*. tarnat 1')?6
',111' \rtic,r ( l,arlrng. trrrrra( t9-q/l!)Blt
',11\ \r'1cr r I i,;rd.rng. lernat l9SJ,l93{
i'! llcrin ll.ll'I'e,lrng. larnirt l1)!19
!lrrrrr Kt.ch,rlrrr Xrr ia Partrrarj.rna lhir,(rsilas .,\irlanIta Suratrayl, t.amat 1999

l',.rr rlirlilr.rn ', orr Ibr rn;rI-(Sr r.ti,l\dl_

l'cl,riih,rn \l,.rin rn.rin ('N(l (',\I)/('.\ll, l9r{ di l)(}It yoqyakrrta.

l'r'nclil i.rrr \,urq trlall rli:irLlharr_:

rr Irtntlili.rrr I tnlant I'trhcrla:rn llaril llelajar l\Iahasisrva Sli\l dau lJTi\I, lgEg
I I'cnrlili.rn lcnlang llclorle I'engajaran rli \\'orkhop. t992
r ['crrrlilir,rr Irnlrrng llckir-tr,a (ienerslor ,\se(ilin. 1993
rl I'errrlili.lr Icnt.rng Kcrclrnretiln Kerja rli \\'orhshop. I994
, l'r,r rk l'trrrhanlkit l,irtrik l-cnaga l\likro Ilrrlro Dcsa I(ubanq Nau Duo-Solok,l990

c 2ofi)

Drr. Nofri Bclrni, l\,I.Kcs

!



Nama
NIP.
Tempat/tgl. lahir
Pangkat/Golongan
Jurusan/Fakultas
Alamat

CLIRICULUM V ITAE

Syahril
t31847376
Maninjau, 06 Mei 1964
Penata Muda / IILC
PT. Mesin / FPTK
Jl. Sisingamagaraja, 6. Padang

ikan m beri az

1. SD Negeri Maninjau, tamat tahun 1976
2. SMP Negeri Maninjau, tarnat rahun t 979l I 980
3. SMA Negeri Maninjau, ramat rahun 1983/ I 98{
4. PT. Mesin IKIP Padang, tamat september I 989
5. T. Mesin FT UGM Yogyakana, ramar Februari I 997

Pendi ikan Non Formal (Serti fikat)

Pelatihan Mesin-mesin CNC CAD/CAM, tahun 1995 di EN,ICO, Wina _ Ausrria

en al m nelit ia n

L Penelitian kualitatiI tingkat pemula
2. Penelitian eksperimen, belum ada.

Padan g, 30 Januari 1999

Drs Syahril, S T

JI

. Data Diri :


